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ABSTRAK

IRMI YUSNITA ACHMAD, (B 111 05 918). Tinjauan Kriminologis
Terhadap Kelalaian Pengemudi Kendaraan Bermotor Roda Dua Yang
Menyebabkan Kematian Orang Lain (Studi Kasus Putusan Nomor.
246/Pid B2009/PN. MKS). A.S. Alam, selaku Pembimbing | dan Amir llyas,

selaku Pembimbing Il.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya

kelalaian pengemudi kendaraan bermotor roda dua yang menyebabkan
kematian orang lain dan mengetahui upaya-upaya yang dilakukan dalam
rangka penanggulangan kecelakaan yang terjadi akibat kelalaian pengemudi.

Penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Negeri Makassar, Rumah
Tahanan kelas | Makassar, dan Satlantas Polwiltabes Kota Makassar
dengan metode penelitian yang digunakan yakni dengan cara penelitian
lapangan meliputi wawancara langsung kepada pihak yang teikait dengan
penelitian ini, disamping itu digunakan pula penelitian kepustakaan dengan
menelaah buku-buku, peraturan perundang-undangan serta data-data secara
kualitatif yang berhubungan dengan penulisan ini dan menggunakan analisis
data secara kualitatif.

Hasil yang dipercleh dari peneliian ini antara lain: adalah (1)
penyebab ferjadinya kelalaian pengemudi kendaraan bermotor roda dua
dipengaruhi oleh faktor kejiwaan dari pengemudi dimana pengemudi dalam
berkendara kurang menduga atau memperkirakan akibat yang akan timbul
dan kurangnya kehati-hatian dalam berkendara. Kondisi kejiwaan tersebut
juga dipengaruhi oleh bebarapa faktor, mislanya fakior usia, ftingkat
pendidikan, kehalian (skify kerampilan dalam mengemudi, dan kondisi tubuh
pengemudi saat berkendara, (2) Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi kecelakaan secara umum dapat digunakan beberapa
metode, yaitu metode pre-emptif, metode preventif, metode represif ;
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kendaraan roda dua sebagai salah satu sarana transportasi darat
yang memegang peranan penting bagi perkembangan masyarakat, Hal
ini penting karena kendaraan roda dua dapat digunakan sebagai alat
transportasi darat yang digunakan seseorang dari tempat yang lain dalam
usaha untuk memanuhi segala kegiatannya.

Perkembangan transportasi darat khususnya sepeda motor adalah
merupakan salah satu wujud hasil pembangunan yang dapat memberikan
kemudahan kepada anggota-anggota masyarakat untuk mendukung
segala kegiatannya. Dikemukakannya hal tersebut mengingat karena
keberadaan dan kondisi operasional alat transportasi yang tidak memadai
akan dapat mengakibatkan timbulnya masalah yang menyanghkut
kepentingan dan keselamatan orang banyak, sehingga hal tersebut harus
diutamakan pamecahannya. -

Peranan sepeda motor yang sedemikian pentingnya dalam
penggunaan jasa transportasi darat adalah merupakan saiah satu
perkembangan transportasi darat yang sekarang ini dapat dirasakan

manfazstnya Hsl ini patut dibanggakan, namun dengan demikian hal
tersebut tidaklah boleh dibiarkan terjadinya, karena dapat mengancam

keselamatan dan. kepentingan orang banyak. Dalam hal ini kehati-hatian




dan ketelitian dalam melakukan suatu tindakan sangat perlu diperhatikan,
karena tanpa memikirkan kedua hal tersebut di atas maka akan mudah
terwujud suatu delik culpa yang menimbulkan kematian pada kendaraan
roda dua. Mengingat demikian besar resiko yang timbul dari sepada
motor tersebut, maka salah satu upaya yang peru dilakukan adalah
melaksanakan peraturan-peraturan hukum dengan sebaik-baiknya untuk
mencegah terwujudnya delik.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa hal yang sangat penting untuk diperhatikan terutama dalam
melakukan tindakan adalah menanamkan sikap disiplin dan mentaati
turan perundang-undangan yang berlaku sebagai salah satu

segala pera
upaya mencegah teradinya cuatu keadaan yang dilarang ocleh undang-

undandg.

Pentingnya sepeda motor sebagai jasa transportasi  darat,
terutama dalam era globalisasi sekarang ini, menuntut untuk tefap
dilaksanakannya pelayaran di berbagai sekior dan wilayah untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Untuk menjaga agar tidak teradi halhal
yang tidak diinginkan yang akan dapat menimbulkan suatu permasalahan
hukurn, maka perfu diterapkan peraturan hukum terhadap para pelaku
kejahatan, yaitu kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) yang
tujuannya adalah untuk mencegah terfadinya kejahatan atau melakukan

tindakan represif terhadap para pelaku kejzhatan.
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Teradinya kecelakaan sepeda motor yang terjadi karena kealpaan
atau kelalaian menyebabkan matinya orang sebagaimana diatur dalam
pasal 359 KUHP yang merupakan dasar dan ketentuan hukum yang

mengatur tentang kealpaan atau kelalaian seseocrang sebagai subyek

hukum.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini barkaitan dengan permasalahan yang meliputi :
1. Faktor-faktor apakzh yang menyebabkan terjadinya kecelakaan yang
dilakukan oleh pengemudi kendaraan bermotor roda dua yang

menyebabkan kematian orang lain di kota Makassar (Studi Kasus

Putusan Pengadilan MNegeq Makassar Nomor,

246/Pid. B/2009/PN.Mks)?
Upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam rangka menanggulangi

terjadinya kecelakaan lalu lintas utamanya kendaraan bermotor roda

dua yang menyebabkan kematian orang lain?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneiitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui fakior-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya

matinya seseorang dengan mengemudi kendaraan roda dua di kota

makassar.




2. Untuk mengetahui pertimbangan hukum majelis hakim atas putusan

Pengadilan Negeri Makassar No. 246/Pid/B/2000/PNMKS.

D. Kegunaan Panelitian:

1. Mafaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pemikiran

bagi perkembangan ilmu pengetahuan hukum pidana, di samping itu
! diharapkan hasil penelitian berguna bagi aparat penegak hukum dan
' masyarakat untuk lebih mengetahui permasalahan menyangkut tindak
pidana yang menyebabkan kematian.

2. Mafaat Praktis
" Sebagai Bahan referensi baik kepada mahasiswa maupun terhadap

pihak-pihak lain yang ingin mangetahui putusan Pengadilan Negeri
Makassar No. 246/Pid/B/Z2008 PN.Makassar apakah sudah sesuai
dengan ketentuan hukum pidana formil dan hukum pidana materil. Di
i samping itu sebagai bahan untuk peneliti lebih lanjut bagi pihak yang

akan melakukan penelitian yang sama dengan peneliti ini.

=




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian dan Unsur Delik

Delik berasal dari bahasa latin yaitu deliktum, sedangkan dalam
bahasa Belanda adalah stratbaarfeit yang oleh beberapa ahli hukum
pidana didefenisikan secara berbeda-beda

Menurut Simons (Andi ZainaJ Abidin Farid, 1895:224) sirafbaarfai
adalah) perbuatan melawan hukum yang berkaitan dengan kesalahan
(schuld) seseorang yang mampu bertanggung jawab. Kesalahan yang
dimaksud oleh Simons ialah Kesalshan dalam arti luas yang meliputi
Dolus (sengaja) dan culpa lata (alpafialai).

Dari rumusan tersabut di atas Simons mencampurkan unsur-unsur
perbuatan pidana (criminal act) yang meliputi perbuatan dan sifat
melawan hukum perbuatan dan perdanggungjawaban pidana (criminal
responsibility) yang mencakup kesalahan (kesengajaan dan kelalaian)
dan kemampuan bertanggung jawab.

Menurut Van Hamel (Andi Zainal Abidin Farid, 1995:225)
menguraikan strafbaarfeii sebagai berikut :

Perbuatan manusia yang diuraikan oleh undang-undang, melawan

hukum, stratwaardig, (patut atau bemilai untuk dipidana), dan
dapat dicela karena kesalahkan (en aan schuid fe wiften).

Dengan demikian Van Hamsl lebih cenderung menempatkan

perbuatan itu ditentukan oleh hukum pidana teriulis yang dapat




disajajarkan dengan sfatbesfand yang mengandung sifat melawan hukum
materil,

Menurut Moeljatno (Andi  Zainal Abidin  Farid, 1885:223)

menguraikan sirafbaarfaif sebagai benkut :

Unsur melawan hukum bersama-sama dengan unsur kKesalahan
(yang maliputi juga unsur kemampuan barfanggung jawab menurut
Van Hamal) adalah unsur-unsur strafbaarfait.

Dan rumusan tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa yang
dapat dijadikan dasar dalam pemidanaan adalah terdapatnya unsur yang
dipandang mempunyai unsur sifat melawan hukum termasuk kemampuan
bertanggung jawab, dan apabila salah satu unsur tidak terpenuhi maka
terdakwa harus diputus bebas karena tidak terbuktinya kesalahan yang

didakwakan kepadanya.
Andi Zainal Abidin Farid {1995:231) berpendapat bahwa lebih tepat

menggunakan istilah delik dengan alasan bahwa :

1. Bersifat universal dan dikenal dimana-mana

2. Lebih singkat, efisien dan netral ; dapat mencakup delik-delik
khusus yang subyeknya merupakan badan hukum, badan,
orang mati.

3. Orang yang memakai istilah strafbaarfeit, tindak pidana dan
perbuatan pidana juga menggunakan istilah delik.

4. Belum pemah penulis menemukan istilah perkara prodofo
(perdata) untuk apa yang kita namakan perkara pidana atau
perkara kriminal sekarang (jadi orang salah mengambil isiilah
prodoto atau perdata untuk privat).

5. Istilah perbuatan pidana (seperti istilah lain) selain berarti
perbuatanlah yang dihukum, juga ditinjau dari segi bahasa
Indonesia mengandung keganjalan dan ketidaklogisan, karena
kata pidana adalah kaia benda; di dalam bahasa Indonesia
ksta benda seperii perbuatan harus disusul oleh kata sifot
perbuatan itu, atau kata benda boleh dirangkaikan dengan kata
benda lain dengan syarat bahwa ada hubungan logis antara
keduanya Kedua kata perbuatan dan pidana tidak
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menunjukkan hubungan yang logis. Kata pidana berfungsi
menerangkan dan perbuatan  berkedudukan sebagai
diterangkan (hukum DM). Berbeda halnya dengan istilah
perbuatan kriminal adalah menunjukkan sifat perbuatannya
yaitu tercela dan jahat.

Untuk menghindari  keragaman penggunaan istilah dalam
mengartikan sfrafbaarfeif, penulis setuju dengan istilah delik yang
digunakan oleh Andi Zainal Abidin Farid, oleh karena istilah delik tersebut
sudah umum dipakai dalam penggunaan penulisan sebagai pengganti
istilah strafbaarfeit, perbuatan pidana dan peristiwa pidana, sebagaimana
diistilahkan oleh Moeljatno, van Hamel Utrecht dan Simons.

Dapat dikatakan bahwa delik adalah suatu perbuatan manusis
atau peristiwa pidana yang berkaitan dengan kesalahan seseorang yang
marmpu bertanggung jawab dan diancam dengan sanksi pidana.

Konsekuensi dianutnya pandangan monistis terhadap delik ialah
bahwa kalau satu unsur konstitutif atau unsur diam-diam tidak terbukti
maka terdakwa harus dibebaskan atau dilepaskan dari segala tuntutan
hukum. Konsekusnsi lain ialah bahwa jika ada peristiwa pidana atau
tindak pidana, maka sudah tentu pelakunya harus pula dipidana.

Jika diteliti peraturan perundang-undangan pidana Indonesia
saperti KUH Pidana dan perzturan-peraturan hukum yang lain dibidang

pidana, maka tidak ditemukan definisi tentang delik dan

pertanggungjawaban pidana. Tiap-tiap pasa! undang-undang tersebut
menguraikan unsur-unsur delik yang berbeda bahkan ada pasal dalam

KUHP yang hanya menyebut kualifikasi delik.
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Di dalam pasal-pasal KUH Pidana, buku Il dan Ill dirumuskan
delik dan unsur-unsur pertanggungjawaban pidana tidak terpisah,
sehingga para ahlilah yang harus membedakan unsur-unsur keduanya.
Disebutkannya unsur-unsur delik dari unsur-unsur pertanggungjawaban
pidana, membawa konsekuensi bahwa unsur-unsur itu harus dimuat
dalam dakwaan-dakwaan Penuntut Umum dan harus pula dibuktikan
dalam pioses pemeriksaan di Pengadilan. Hal itu tidak berarti bahwa
hanya unsur yang disebut secara expressis verbis (tegas) di dalam
undang-undang itu saja yang merupakan unsur-unsur delik. Ada LMSLIr-
unsur delik yang sering tidak disebut di dalam undang-undang, namun
diakui sebagai unsur melawan hukum materil dan tidak adanya dasar
pembeanar,

Unsur-unsur yang tidak dengan tegas disebut di dalam undang-
undang biasa dinamakan dengan unsur diam-diam, yang tidak perlu
dimuat di dalam dakwaan Penuntut Umum dan tidak perlu dibuktikan.
Unsur diam-diam diterima adanya sebagai asumsi, namun demikian
terdakwa dapat membuktikan ketiadaan unsur-unsur tersebut.

Simons (Andi Hamzah, 1994:88) merumuskan sirafbaarfeif
sebagai kelakuan yang diancam dengan pidana, yang bersifat melawan
hukum yang berhubungan dangan kesalahan dan dilakukan olah orang

yang mampu bertanggung jawab.




Dengan demikian unsurunsur delik (strafbaarfeif) menurnust
Simons meliputi -

Perbuatan yang diancam

Bertentangan dengan hukum

Dilakukan oleh orang yang salah

Orang itu dipandang bertanggung jawab atas parbuatannya

foow

Van Hattum (E. Utrecht. 1986:254) istilah peristiwa pidana dalam
menerjemahkan starfbaarfeif merumuskan peristiwa pidana sebagai
suatu peristiwa yang menyebabkan hal sesecrang (pembuat) mendapat
hukum atau dapat dihukum,

Daiam defenisi tersebut Van Hattum menegaskan unsur-unsur
penting yaitu :

a. Peristiwa dan
b. Pembuat (yang mengatakan peristiwa itu)

Van Hamel (Andi Zainal Abidin Farid, 1995:225) yang

berpandangan monistis menguraikan unsur-unsur strafbaarfei sabagai

berikut :

a. Perbuatan
b. Melawan hukum
c. Bemilai atau patut dipidana

Moeliatrio (1993:63) yang memakai istilah perbuatan pidana dalam
meneremahkan strafbaarfell, merumuskan unsur-unsur perbuatan pidana
sebagai berikut :

Kelakuan dan akibat (perbuatan)

Hal ikhwal atau keadaan yang menyertai perbuatan
Keadaan tambahan yang memberatkan pidana
Unsur melawan hukum obyektif

Unsur melawan hukum subyektif

oo
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Dari rumusan unsur-unsur strafbaarfeit tersebut di atas tidak
terdapat unsur melawan hukum fapi sudah dapat diketahui bahwa
perbuatan tersebut sudah demikian wajar sifat melawan hukumnya,
sehingga tidak peru untuk dinyalakan sendiri.

Dalam hubungannya dengan unsur-unsur delik, Andi Zainal Abidin
Farid (1995:221) menulis sebagai berikut :

Walaupun unsur-unsur tiap-tiap delik berbeda, namun pada
umumya mempunyai UNsur-unsur yang sama yaru :

. a, Perbuatan aktifipositif atau pasifinegatif
b. Akibat (khusus delik-delik yang dirumuskan secara materil)
c

. Melawan hukum formil yang berkaitan dengan asas legalitas
dan melawan hukum materil (unsur diam-diam) dan

d. Tidak adanya dasar pembenar

Berdasarkan uraian mengenai unsur-unsur delik  mepurut
beberapa ahli di atas yang berpandangan monistis adalah unsur
perbuatan melawan hukum, pembuat mampu bertanggungjawab, serta
kesengajaan dan kelalaian merupakan unsur utama dalam delik
(strafbaarfeif). Pandangan monitis tidak memisahkan antara unsur
perbuatan dengan unsur pembuat, sehingga jika salah satu unsur tidak
terpenuhi, maka tidak ada delik yang terjadi.

Sebaliknya penganut aliran dualistis seperti Moeljatno dan Andi
Zainal Abidin Farid, memisahkan antara unsur perbuatan dengan unsur
pembuat, sehingga jika unsur pembuat tidak terpenuhi, kemungkinan
tetap ada orang yang dapat dipidana. Unsur kemampuan bertanggung

jawab dan kesalahan (kesengajaan dan kelalaian) merska masukkan
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dalam unsur pertanggungjawaban pembuat delik. Misalnya orang yang
menyuruh melakukan delik {Doan Plagen) terhadap seseorang yang sakit
ingatan (pasal 44 KUH Pidana), maka yang dapat dipidana adalah orang
yang menyuruh melakukan ity (pasal 55 ayat ke-1 KUHPidana). Orang
yang disuruh melakukan delik selaku pelaku materil, tidak dzpat dipidana
karena unsur pertanggungjawaban tidak terpanuhi.

Selain itu delik masih mempunyai unsur lain misalnya keadaan
yang secara obyektif memberat pidana, syarat tambahan untuk dapat
dipidananya terdakws dan tidak disebutnya unsur-unsur delik dan unsur-
unsur pertanggungjawaban pembuat delik tersebut diatas tidak berarti

bahwa hal itu bukan unsur konstitutif setiap delik.

Delik Culpa dan Macam Delik Culpa

Undang-undang tidak member definisi tentang apakah kealpaan
(culpa) itu. Hanya penjelasan KUHP (memori Van Toelichting)
menyatakan bahwa kealpaan (culpa) teretak antara sengaja dan
kebetulan, Kealpaan (culpa) ini adalah merupakan suatu bentuk
kesalshan yang lebih ringan daripada sengaja, oleh sebab itu
pelanggaran-pelanggaran pidana yang dilakukan dengan kealpaan
diancam dengan hukuman yang lebih ringan daripaca pelanggaran-
pelanggaran pidana yang ditakukan dengan sengaja.

Kealpaan sebagai suatu bentuk kesalahan dalam hukum pidana,

mengandung satu pihak kekeliruan dalam perbuatan iahir dan menunjuk
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kepada adanya keadaan batin yang tertentu. Dan dilain pihak keadaan
batinnya itu sendiri.

Dalam hubungannya dengan kealpaan ini Jonkers berpendapat
bahwa “Culps dalam hukum pidana diperiukan lebih kurang suatu
kelalaian yang hebat yang mengakibatkan perbuatan itu melawan
hukum.”

Dengan melihat mimusan tersebut di atas maka dapat diketahui
bahwa culpa itu baru ada kalau orang dalam hal kurang hati-hati, dan
kurang teliti atau kurang mengambil tindakan pencegahan. Yurisprudensi
menginterprestasikan culpa sebagai kurang mengambil tindakan
pencegahan atau kurang hati-hati.

Di dalam MV.T (Moeljaino 1983:198-129) yang mengutip dan

menerjemahkannya (Smidt 1-825) menguraikan kealpaan sebagai

benkut:

Pada Umumnya bagi kejahatan-kajahatan, wet (undang-undang)
mengharuskan bahwa kehendak terdakwa ditujukan pada
perbuatan yang terlarang dan diancam dengan pidana Kecuali itu,
keadaan yang dilarang itu mungkin sebagian besar berbahaya
terhadap keamanan umum mengenal orang atau barang, dan jika
tefjadi menimbulkan banyak kerugian, sehingga wet harus
bertindak pula terhadap mereka yang fidak berhati-hati, yang
teledor. Dengan pendek kata yang menimbulkan keadaan itu
karena kealpaagnnya. Disini sikap batin orang yang menimbulkan
keadaan yang dilarang ftu bukanizh menentang larangan-larangan
tersebut, dia fidak menghendski atau menyetujui timbulnya hal
yang terlarang, tetapi kesalahannya, kekeliruannya dalam batin
sewaltu ia berbuat sehingga menimbulkan hal yang dilarang ialah
bahwa ia kurang mengindahkan larangan itu.

Dengan demikian jadi bukanlah semata-mata menentang larangan

tarsebut dengan justru melakukan yang dilarang itu. Tetapi ia tidak begitu
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mengindahkan larangan. Ini ternyata dari perbuatannya dia alpa, lalai,
teledor, dalam melakukan perbuatan tersebut, sebab jikalau cukup
mengindahkan larangan waktu melakukan perbuatan yang secara
obyektif kausal menimbulkan hal yang dilarang dia tentu tidak alpa atau
kurang berhati-hati agar jangan sampai mengakibatkan timbulnya hal
yang dilarang tadi.
Dalam hubungannya dengan kealpaan ini, Simons (Titaamidjaja
1995:55) menerangkan pengertian kealpaan sebagai berikut :
Umumnys kealpaan itu terdiri dar dua bagian yaitu tidak berhati-
hati melakukan suatu perbuatan disamping dapat menduga akibat
perbuatan itu. Tetapi meskipun suatu perbuatan dilakukan dengan
berhati-hati, masih mungkin juga terdapat kealpaan, jika yang
berbuat itu telah mengetahui bahwa dari perbuatan itu mungkin
akan timbul suatu akibat yang dilarang oleh undang-undang.
Kealpaannya ialah oleh karena melakukan perbuatan it
meskipun telah mengetshui akibatnya. Dalam hal terakhir dalam
sementara itu hanya dapat dianggap adanya tanggung [awab
tentang kealpaan itu, kalau untuk melakukan perbuatan itu tidak

ada alasan yang patut dan yang berbuat tidak hanya dapat
menghindarkan akibat #u melainkan bagaimana juga harus

mengelakkannya

Dapat diduga akibat itu lebih dahulu oleh yang berbuat adalah
suatu syarat mutiak. Suatu akibat yang tidak dapat diduga lebih dahulu,
tidak dapat dipertanggungjawabkan kepadanya sabagai suatu
kealpaannya tentu saja memperimbangkan ada atau tidaknya dapat
diduga lebih dahulu dan harus diperhatikan pribadi yang berbuat ftu.

Kealpsan (culpa) tentang keadaan-keadaan yang menjadikan
perbuatan itu menjadi suatu perbuatan yang dapat diancam dengan
hukuman pidana, terdapat kalau yang berbuat dapat mengetahui bahwa
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keadaan-keadaan itu ada dan fidak dengan teliti menyelidiki bahwa
keadaan itu tidak ada.
Van Hattum (E. Utrecht 1986:337) mengemukakan kealpaan
{culpa) itu sebagai berikut :
Suatu kelakuan yang kurang mengindahkan kepentingan-
kepentingan (hukum) orang lain, dan oleh sebab itu menimbulkan
bahaya bagi orang lain, adalah suatu kelakuan yang onsociaal
(tidak sosial). Tiap orang, harus insaf akan kemungkinan bahwa
kelakuannya dapat menimbulkan bahaya bagi orang lain, dan
orang yang tidak sanggup menginsafi kemungkinan itu harus
dihukum. Akibat suatu penghukuman bersifat preventif) yaitu dapat

menahan balk pembuat maupun anggota lain dari masyarakat
berkelakuan serampangan. Penghukuman adalah suatu tuntutan

dari pihak korban maupun dari pihak bakal korban.

Dengan memperhatikan batasan-batasan yang dikemukakan cleh
pakar hukum pidana tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kealpaan itu dapat terjadi kalau yang melakukan perbuatan itu
tidak bertindak secara hati-hati, cemmat dan sungguh-sungguh,
sedangkan ia dapat menduga bahwa perbuatannya itu, mungkin akan
timbul suatu akibat yang dilarang olsh hukum pidana. Dapat diduganya
suatu akibat yang dapat timbul adalah merupakan syarat mutlak bagi
culpa sehingga meskipun yang melakukan perbuatan itu tidak berlindak
secara hati-hati, kalau ia dapat menduga akan terjadinya suatu akibat,
maka ia dapat dipersalahkan terhadap delik culpa.

Kelalaian atau kealpaan adalah merupakan bagian dari kesalahan
(maksud jahat / mensrea) dan juga merupakan unsur pokok subyek!if dari
suatu perbuatan pidana (delik). Dalam hubungan pidana dikenal dua

macam bentuk culpa, namun tidak semua bentuk culpa tersebut
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memenuhi syarat sebagai delik. Undang-undang hanya menjatuhkan

hukumnan terhadap suatu bentuk kealpaan (culpa) yang besar, yang

menimbulkan akibat hukum yang dilindungi oleh Undang-undang.
Adapun bentuk dan tingkatan culpas tersebut adalah sebagai

berikut :

1. Kelalaian yang berbentuk besar (culpa lata).

Culpa lata atau grove schuld (kesalahan berat) disebut dalam
bahasa Belanda dengan istilah onachi zaamheid (kealpaan) dan
naiatigheid (kelalaian), yang sering juga disebut dengan schuld in
enge zin, yang berarti kesalahan dalam arti sempit, karena fidak
mencakup kesengajaan. Dalam hukum pidana yang relevan hanyalah
culpa lata yaitu kealpaan dan kelalaian yang sangat besar sehingga
menyebabkan seseorang dapat dipidana,

Dalam hubungannya dengan culpa lafa ini, Van Hamel
(Moeljatno, 1993:199) mengatakan bahwa kealpaan itu mengandung
dua syarat yaitu :

1. Tidak mengadakan penduga-dugaan sebagaimana

diharuskan oleh hukum.

7 Tidak mengadakan penghati-hatian  sebagamana

diharuskan oleh hukum.

Simons (Moeljatno 1993:189) juga berpendapat sama dengan
\van Hamel, yang berpendapat bahwa isi kealpaan tidak hanya

penghati-hafian disamping dapat diduga-duganya akan timbui akibat.
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Ini memang dua syarat yang menunjukkan bahwa dalam batin
terdakwa kurang diperhatikan benda-benda yang dilindungi oleh
hukum atau ditinjau dari sudut masyarakat, bahwa dia kurang
memperhatikan akan hubungan-hubungan yang berlsku dalam
masyarakat.

Vos (Andi Hamzah, 1994:125) membedakan dua unsur cuipa
lata yaitu :

1. Terdakwa dapat melihat kedepan yang akan teradi

2. Ketidak hati-hatian (tidak dapat dipertanggungjawabkan)
perbuatan yang dilakukan (atau pengabaian) atau dengan
kata lain harus ada perbuatan yang tidak boleh dengan cara
demikian dilakukan.

Dapat melihat kedepan suatu akibal merupakan syarat
subyektif (pembuat atau dapat menilai kedepan). Tetapi culpa itu ada
pula segi obyektifnya yaitu sesudah dilakukan perbuatan, dikatakan
pembuat dapat melihat kedepan akibatnya jika seharusnya ia telah
perkirakan. la sebagai orang normal dari sekelompok orang yang
dapat melihat kedepan akibat itu. Jadi, seorang profesional dipandang
lebih dapat melihat kedepan dibandingkan dengan orang awam.

Sedangkan Kami (Rusli Effendy, 1889:86) berpendapat bahwa
culpa lata itu mengandung dua anasir yaitu :

1. Kurang hati-hati (bewusle schuid), dan kurang hati-hat, ini

adalah menganai perbuatan.

2 Kurang perhiiungan tentang kemungkinan (onbewusle

schuld), dalam hal ini adalah mengenai akibat

Dengan demikian kemungkinan timbulnya akibat, harus

disangka, dikira, diduga dan diperhitungkan oleh si pelaku. Akibat itu
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harus dapat dijauhkan olehnya, akan tetapi khilaf tentang hal itu. Jadi
kekhilafan ini barupa cacat pikiran.
Moeljatno (Andi Zainal Abidin Farid 1985:332) berkesimpulan
bahwa orang yang mempunyai sikap batin culpa lata adalah :
1. Kurang memperhatikan benda-benda yang dilindungi oleh
hukum, dan
2. Citinjau dari segi masyarakat, ia kurang memperhatikan
larangan-larangan yang beraku dalam masyarakat,
Dengan memperhatikan batasan-batasan yang dikemukakan
oleh para ahli hukum di atas, maka dapat dikstahui bahwa cuipa lata

itu terbagi atas dua bentuk atau corak yaitu :

a. Culpa lata yang disadari {alpa}

Dalam hal ini kealpaan adalah ada pada pembuat delik jikalau
ia menyadari tentang kemungkinan akan terwujudnya akibat terfarang,
tetapi secara gegabah menganggapnya tidak akan terjadi atau ia
mampu untuk mencegahnya

Culpa lata yang disadari ini terdapat bilamana antara pembuat
delik dan akibat yang dapat dihindari terdapat hubungan kesadaran
vang nyata. Dalam hal ini pembuat dapat menyadan kemungkinan
akan terwujudnyz akibat dengsan berbuat, tetapi ia percaya akan
mampu mencegahnya karena mengandalkan keisrampilannya.

Dalam cuipa lata yang disadar (kealpaan) ini, pambuat dapat
menduga-duga akan timbulnya akibat (namun tidak dipercaya akan

terwujudnya karena mengandalkan keterampilan atau kecekatannya).
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k. Culpa lata yang tidak disadari (lalai)

Dalam culpa lata yang tidak disadari ini, pembuat sama sekali
tidak membayangkan akan terwujudnya akibat, atau keadaan yang
bartalian, padahal ia dapat dan seharusnya berbuat demikian dan
karena itu dapat mencegah terjadinya. Jadi dalam hal ini pambuat
tidak mempunyal pikiran sama sekali bahwa akibat mungkin akan
terjadi, hal mana merupakan sikap yang berbahaya.

Dalam culpa lafa yang tidak disadari ini, tejadi karena pembuat
kurang hati-hati atau tidak mengadakan penghati-hatian sebagaimana

diharuskan oleh hukum sehingga terjadilah kelalaian.

Kelalaian atau kealpaan kecil (cuipa levis)
Culna levis adalah suatu kelalaiankealpaan yang sedemikian

ringannya sehingga tidak periu menyebabkan sesecrang dapat
dipidana. Dalam hukum pidana, culpa fevis ini fidak begitu
diperhatikan karena culpa fevis ini bukanliah merupakan syarat bagi
suaty delik dan juga tidak diakui sebagai unsur pertanggungjawaban

pidana pembuat detik.

C. Teori Kriminologi

Di dalam Kriminologi dikenal adanya beberapa teori yang dapat di

pergunakan  untuk menganalisis permasalahan-permasalahan yang

berkaitan dengan kejahatan. Teoriteor tersebut pada hakekatnya

barusaha untuk mengkaji dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
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penjahat dan kejahatan, namun dalam menjelaskan hal tersebut sudah
tentu terdapat hal-hal yang berbeda antara satu teori dengan teori
lainnya,

Made Darma Weda (1996:15-20) mengemukakan teori-teor

kejahatan, sebagai berkut :

1. Teori klasik
Teori ini mulai muncul di Inggris pada pertengahan abad ke 19
dan tersebar di Eropa dan Amerika. Teor ini berdasarkan psikologi

hedonistik.

Menurut psikologi hedonistik setiap perbuatan manusia
berdasarkan pertimbangan rasa senang dan rasa tidak senang (sakit).
Setiap manusia berhak memilih mana yang baik dan mana yang
buruk, perbuatan mana yang mendatangkan kessnangan dan mana
yang tidak.

Menurut Beccaria (Made Darma Weda, 1996: 15) bahwa :

Setiap orang yang melanggar hukum telah memperhitungkan
kesenangan dan rasa sakit yang diperoleh dari perbuatan
tersebut. that the act which | do is the act which | think will give

me most pleasurs.
Lebit lanjut Beccaria (Purnianti dkk, 1994: 21) menyatakan

bahwa :

Semua orang yang melanggar Undang-undang tertentu harus
menerima hukuman yang sama, tanpa mengingat umur,
kesehatan jiws, kaya miskinnya, posisi sosial dan keadaan-
keadaan lainnya. Hukuman yang dijatuhkan harus sedemikian
beratnya, sehingga melebihi suka yang dipercleh dani
pelanggaran Undang-undang tersebut.
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Berdasarkan pendapat Beccaria tersebut. maka seliap
hukuman yang dijatuhkan, sekalipun pidana yang berat sudah
diperhitungkan sebagai kesenangan yang diperolehnya, sehingga
maksud pendapat Beccaria adalah untuk mengurangi kesewenang-
wenangan dalam hukuman,

Pendapat ekstrim tersebut diperlunak menjadi dua hal :

a. Kanak-kanak dan orang gila mendapat pengecualian atas dasar
parimbangan bahwa  mereka ftidak mampu  untuk
memperhitungkan secara intelegen suka dan duka.

b. Hukuman ditetapkan dalam batas-batas tertentu, tidak lagi secara
absolut, untuk memungkinkan sedikit kebijaksanaan.

Konsep keadilan menurut teori ini adalah suatu hukuman yang
pasti untuk perbuatan-perbuatan yang sama tanpa memperhatikan
sifat dari si pembuat dan tanpa memperhatikan pula kemungkinan
adanya peristiwa-peristiwa tertentu yang memaksa terajadinya

perbuatan tersebut.

. Teori neo klasik

Teori neo kiasik ini sebenamya merupakan revisi atau
pembaruan tecri kiasik. Dengan demikian teori neo kiasik ini tidak
menyimpang dari konsepsi-konsepsi umum tentang sifai-sifat manusia
vang berlaku pada waktu itu. Doktrin dasamya tetap yaitu bahwa
manusia adalah makhiuk yang mempunyai rasio yang berkehandak
bebas dan karenanya bertanggung jawab atas perbuatan-



e

.

perbuatannya dan dapat dikontrol cleh rasa ketakutannya terhadap
hukum,
Cin khas teori neo klasik (Pumianti dkk, 1984:30) adalah

sebagal barikut:

a. Adanya perlunakan-perubahan pada dokirin kehendak
bebas. Kebebasan kehendak untuk memilih dapat
dipengaruhi oleh ;

1) Patologi, ketidakmampuan untuk berfindak, sakit jiwa,
atau lain-lain keadaan yang mencegah seseorang untuk
memperakukan kehendak babasnya.

2) Premidilasi niat, yang dijadikan ukuran dari kebebasan
kehendak, tetapi hal ini menyangkut terhadap hal-hal
yang aneh, sebab jika benar, maka pelaku pidana untuk
pertama kali harus dianggap lebih bebas untuk memilih
dari pada residivis yang terkait dengan kebiasaan-
kebiassannya, dan oleh karenanya harus dihuium
dengan berat.

b, Pengakuan dari pada sahnya keadaan yang merubah ini
dapat berupa fisik (cuaca, mekanis, dan sebagainya),
keadaan-keadaan lingkungannya atau keadaan mental
dani individu.

c. Perubahan doktrin tanggung jawab sempurna untuk
meamaungkinkan perubahan hukum menjadi fanggung
jawab sebagian saja. Sebab-sebab utama untuk
mempertanggung jawabkan seseorang untuk sebagian
saja adalah kegilaan, kedunguan, usia, dan lain-lain
yang dapat mempengaruhi pengetahuan dan niat
seseorang pada waktu melakukan kejahatan.

d. Dimasukkan persaksian/keterangan ahli didalam acara
pengadilan untuk menentukan besamya tanggung
jawab, untuk menentukan apakah si terdakwa mampu
memilih antara yang banar dan yang salah.

Barcasarkan ciri khas teci neo kiasik, tampak bahwa teon neo
klasik menggambarkan ditinggalkannya kekuatan yang bersifat
supranatural, yang ajaib (gaib). sebagai prinsip unfuk menjelaskan

dan menimbang untuk terbentuknya pelaksanaan hukum pidana.
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Dengan demikian teoriteor neo klasik menunjukkan permulaan
pendekatan yang naturalistik terhadap peritakuftingkah laku manusia.

Gambaran mengenal manusia sebagai boneka yang dikuasai
cleh kekuatan gaib digantinya dengan gambaran manusia sebagai
makhluk yang berkehendak sendid, yang bertindak atas dasar rasio
dan intelegensia dan oleh karena itu bertanggung jawab terhadap
kelakuannya.

Menurut A.S Alam (1992) bahwa :

Teori neo klasik melihat bahwa orang yang tidak mampu

menenfukan nikmai atau ftidaknya perbuatan, tidak dapat

melakukan kejahatan. Olehnya itu menurut ajaran teon nec

kiasik, anak-anak dan orang yang lemah ingatan dibebaskan
dari tanggung jawab atas perbuatannya.

. Teori kartografi/geografi

Teori ini berkembang di Prancis, Inggris, dan Jerman. Teon ini
mulai barkembang pada tahun-tahun 1830-1880 M. Teon ini sering
pula disebut sebagai ajaran ekologis. Yang dipentingkan oleh ajaran
ini adalah distribusi kejahatan dalam daerah-daerah tertentu, baik
secara geografis maupun secara sosial.

Menurut teori ini kejahatan merupakan perwujudan kondisi-

vondisi sosial yang ada. Dengan kata lain bahwa kejahatan ini muncul

disebabkan karena faktor dari luar manusia itu sendin.
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4. Teori soslalis

Teori sosialic mulai berkembang pada tahun 1850 M. Para
tokoh aliran ini banyak dipengaruhi oleh tulisan Marx dan Engels yang
lebih menekankan pada determinasi ekonomi,

Menurut para tokoh ajaran ini, kejahatan timbul disebabkan
oleh adanya tekanan ekonomi yang tidak seimbang dalam
masyarakat.

A.S.Alam (1992) memberikan pandangannya bahwa teradinya
kejahatan, itu disebabkan oleh adanya fakior ketidakadilan di dalam

masyarakat,

A S. Alam (1992) berpendapat bahwa kejahatan itu merupakan
bayang-bayang manusia. Maka bardasarkan kedua pendapat tersebut
di atas, maka untuk melawan kejahatan iu haruslah diadakan
peningkatan kesejajahtersan di bidang ekonomi. Dengan kata lain

kemakmuran, keseimbangan, dan keadilan sosial akan mengurangi

terjadinya kejahatan.

5. Teor tipologis
Di dalam kriminologi telah berkembang empat teor yang di

sebut dengan teor ftipologis atau bio typologis. Keempat aliran
tersebut mempunyai kesamaan pemikiran dan metodologi. Mereka
mempunyai asumsi bahwa terdapat perbedaan antara orang jahat dan
orang yang fidak jahat. Keempat teori tipologis tersebut adalah

sebagai berikut :
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a. Teori Lombroso yang disebut mazhab antropologis

Teor ini dipelopor cleh oleh Cesare Lombroso. Menurat
Lombroso, kejahatan merupakan bakat manusia yang dibawa
sejak lahir (eriminal is bom). Selanjutnya ia mengatakan bahwa ciri
khas seorang penjahat dapat dilhat dari keadaan fisiknya yang
sangat berbeda dengan manusia lainnya.

Adapun beberapa proposisi yang dikemukakan oleh
Lombroso (Made Dama Weda 1998:16) yaitu :

1} Penjahat di lahirkan dan mempunyai tipe-tipe yang
berbeda ;

2) Tipe ini biasa dikenal dar beberapa ciri tertentu seperti
tengkorak yang sistematis, rahang, bawah yang
panjang, hidung yang pesek, rambut janggut yang jarang
dan tahan terhadap rasa sakit,

3) Tanda-tanda lahirah ini bukan merupakan penyebab
kejahatan tetapi merupakan tanda pengenal kepribadian
yang cenderung mempunyai perilaku kriminal;

4) Karena adanya kepribadian ini, maka tidak dapat
terhindar dari melakukan kejahatan kecuali bila
lingkungan dan kesempatan tidak memungkinkan;

5) Penganut aliran ini mengemukakan bahwa penjahat
seperti pencuri, pembunuh, pelanggar seks dapat
dibedakan oleh ciri-ciri tertentu.

Aliran Lombroso ini berfujuan untuk membantah aliran
klasik dalam perscalan determinasi melawan kebabasan
keamanan dan kemudian membantah teori Tarde tentang theory of
imitation (le jois de’! imigtation).

Teori Lombrose ini ditantah oleh Goring dengan membuat
penelitian perbandingan. Dari hasil penelitiannya tarsebut, Goring
menarik kesimpulan bahwa tidak ada tanda-tanda jasmaniah untuk



e —

— — — e o

disebut sebagai tipe penjahat. Demikian pula tidak ada tanda-
tanda rohaniah untuk menyatakan penjahat itu memiliki suatu tipe.

Menurut Goring (MadeDarma Weada 1996: 18) bahwa kausa
kejahatan itu timbul karena setiap manusia mempunyai kelemahan
cacat yang dibawa sejak lahir, kelemahan/cacat inilah yang
menyebabkan orang tersebut melakukan kejahatan.

Dengan demikian Goring dalam mencari kausa kejahatan
kembali pada fakior psikologis, sedangkan faktor lingkungan

sangat kecil pengarnihnya terhadap seseorang.

Teori mental tester
Teorn mental tester ini muncul seislah runtuhnya teon
Lombroso. Teori ini dalam metodeologinya menggunakan tes
menial untuk membedakan penjahat dan bukan panjahat.
Menurut Goddart {(Made Darma Weda 1996:18) bahwa:
Setiap penjahat adalah orang yang otaknya lemah. Karena
crang yang otaknya lemah lidak dapat menilai perbuatannya
dan dengan demikian tidak dapat pula menilai akibat dari

perbuatannya tersebut atau menangkap serta menilai arti
hukurn,

Bardasarkan pendapat tersebut, teori ini memandang
kelemahan otak merupakan pembawaan sejak lahir dan

merupakan penyebab orang melakukan kejahatan.
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c. Teori psikiatrik

Teori psikiatrik merupakan lanjutan teori-teori Lombroso
dengan melihat tanpa adanya perubahan pada ciriciri morfolagis
(yang berdasarkan struktur). Teori ini menekankan pada unsur
psikologis, epilepsi, dan moral, insanity sebagal sebab-sebab
kejahatan.

Teori psikiatrik ini, memberikan arti penting kepada
kekacavan-kekacauan emosional, yang dianggap timbul dalam
interaksi sosial dan bukan karena pewarisan. Pokok teori ini
adalah organisasi fertenfu daripada kepribadian orang yang
berkembang jauh terpisah dan pengaruh jahat, tetapi tetap akan

menghasilkan kelakuan jahat tanpa mengingat situasi-situasi

sosial.

. Teori sosiologis

Dalam memberd kausa kejahatan, teor sosiclogis
merupakan aliran yang sangat bervariasi. Analisis sebab-sebab
kejahatan secara sosiologis banyak dipengaruhi oleh teor
kartogratik dan sosialis. Teori ini menafeirkan kejahatan sebagai
fungsi lingkungan sosial (crime as a funclion of social
anvironment).

Pokok psngkal ajaran ini adalah, bahwa kelakuan jahat

dihasilkan oleh proses-proses yang sama seperti kelakuan sosial.

Dengan demikian Pproses terjadinya tingkah laku jahat tidak
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berbeda dengan tingkah laku lainnya., termasuk tingkah laku yang
baik. Orang melakukan kejahatan disebabkan karena orang

tersabut meniru keadaan sekshlingnya.

6. Teori lingkungan

Teori ini juga biasa disebul mazhab Prancis. Menurut teori ini,
seseorang melakukan kejahatan karena dipengaruhi oleh faktor di
sekitarnyallingkungan., baik lingkungan keluarga, ekonomi. sosial,
budaya, pertahanan keamanan termasuk dengan pertahanan dengan
dunia luar serta penamuan teknologi.

Masuknya barang-barang dari luar negeri seperti televisi, buku-
buku, serta Film dengan berbagai macam reklame sebagai
promesinya ikut pula menentukan tinggi rendahnya tingkat kejahatan.

WA Bonger (Widyanti 1987:59) dengan penelitian-
penelitiannya menyimpulkan adanya fujuh faktor lingkungan sebagai
sebab kejahatan yaitu:

Terantarnya anak-anak ;
Kesengsaraan,

Nafsu ingin memiliki;
Demoralisasi seksual;
Alkoholisme,

Kurangnya peradaban;
Perang,;

@ papoD

Menurut Tarde (Made Darma Weda, 1996:20) bahwa:

Orang menjadi jahat disebabkan karena pengaruh imitation .
Berdasarkan pendapat Tarde tersebut, seseorang melakukan
kejahatan karena orang tersebut maniru keadaan sekelilingnya.
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7. Teori bio sosiclogi

Tokoh dalam aliran ini adalah Teeny, A. D. Prins, Van Hamal,
dan D. Simons. Aliran bio sosiologi ini sebenamya merupakan
parpaduan dari aliran antropologis dan sosiologis, oleh karena
ajarannya berdasarkan bahwa tiap-tiap kejahatan itu timbul karena
faktor individu seperti keadaan psikis dan fisik si penjahat dan juga
karena faktor lingkungan,

Faktor individu ini dapat meliputi sifat individu yang dipercleh
dari crang fuanya., keadaan badaniah, kelamin, umur, intelek,
Iamperaman-, kesaehatan, dan minuman keras,. Keadaan lingkungan
yang mendorong seseorang melakukan kejahatan itu meliputi
keadaan alam (geografis dan klimatologis), keadaan ekonomi tingkat
peradaban dan keadaan politik suatu negara misalnya meningkatnya

kejahatan menjelang pemilihan umuin atau menghadapi sidang MPR.

. Teori niat, kesempatan dan kejahatan

Teor niat, kesempatan dan kejahatan ini merupakan teor
terbaru yang mencoba menjelaskan sebab terjadinya kejahatan di
dalam masyarakat. Teori ini sering dipergunakan oleh aparat
Kepolizian didatam menanggulangi kejahatan di masyarakai.

Manurut A. S. Alam (1592) bahwa: Rumus teori ini adalah :

Mo+ K1 = K2
Keterangan .
N = Niat
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Menurut teori ini, sebab-sebab kejahatan adalah karena
adanya niat dan kesempatan yang dipadukan. Jadi meskipun ada niat
tetapi tidak ada kesempatan mustahil akan terjadi kejahatan, begitu
pula sebaliknya meskipun ada kesempatan tetapi tidak ada niat, maka

tidak mungkin pula akan terjadi kejahatan.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Dalam kajian ini, tipe penelitian yang digunakan terdiri dari :

1. Tipe Penelitian Yuridis Normatif (Normative Legal Research), yaitu
ditujukan untuk mengkaji ketentuan-ketentuan didalam perundang-
undangan khususnya Kitab Undang-undang Hukum Pidana
(KUHP) khususnya Pasal 359 yang mengenai kealpaan.

2. Tipe Penelitan Yurdis Sosiclogis, yaitu ditujukan kepada
penerapan aturan hukum atau perundang-undangan dilapangan
atau dengan kata lain bagaimana aturan tersebut dalam hal ini
Paszal 359 KUH Pidana dapat diterapkan oleh aparat penegak
hukum dalam melakukan proses pemeriksaan terhadap perkara
hukum yang sedang diteliti dan bagiamana pula aturan-aturan
yang berkaitan dengan psnanganan permasalahan lalu lintas jalan
dilaksanakan.

Dari kedua tipe yang digunakan ini, penulis beralasan karena
permasalahan yang dibahas berkaitan erat dengan bagaimana peraturan
pgn_-ndang-undangan dan aturan-aturan lain yang berkaitan dengan

permasalahan lalu lintas jalan dilaksanakan atau diterapkan.
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Lokasi Penelitian

Dalam melakukan panelitan dilapangan, penulis memilih dua
lokasi atau tempat penalitian, lokasai partama adalah Kepaolisian Wilayah
Kota Besar (Polwiltabes) Kota Makassar khususnya Satuan Lalu Lintas,
dengan pertimbangan bahwa kasus yang diteliti oleh penulis berada
dalam wilayah Polwiliabes Kota Makassar. Lokasi penelitian kedua
adalah Pengadilan MNegeri Makassar, dengan perimbangan bahwa
Pengadilan Negeri Makassar merupakan penentu kebijakan terakhir pada
proses penanganan hukum tingkat pertama terhadap perkara findak
pidana yang diteliti, lokasi penelitian ketiga adalah Rumah Tahanan Kelas

| Makassar.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dan

informasi adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan (fiefd Research) yakni penelitian yang dilakukan
dengan cara memperoleh data dari hasil wawancara langsung kepada
pihak yang terkait sehubungan dengan penulisan skripsi ini.

2. Penelitian Kepustakaan yakni penelitian yang dilakukan dengan cara
menelaah dan menelusuri  buku-buky, peraturan perundang-
undangan, karya tulis, serta data yang didapatkan dari penuiisan-

penulisan yang ada sebelumnya, serta searching website.
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D. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data kualitatif yaitu
data yang diperoleh dalam baentuk informasi baik lisan maupun tulisan
kemudian data tersebut diidentifikasi kemudian dilakukan interpretasi.
Sedangkan sumber data, meliputi :

1. Data Primer, adalah data yang diparoleh secara langsung oleh
penulis melalyi metode wawancara dengan pihak-pihak yang
terkait dengan perkara yang diteliti antara lain hakim dan jaksa
yang langsung menangani perkara serta pihak lain yang ada
hubungannya dengan penulisan skripsi ini.

2 Data Sekunder, adalah data yang diperoleh secara tidak iangsung
oleh penulis dari studi kepustakaan berupa peraturan perundang-

undangan, karya tulis, buku-buku, artikel hukum, dan iain - lain.

E. Analisis Data
Analizis data yang digunakan uniuk membahas masalah yang

dikemukakan pada peneliian ini adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu
menjelaskan penyebab-penyebab terjadi permasalahan dan upaya-upaya

yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang masalah,
bahwa perkembangan fransportasi darat khususnya kendaraan bermotor
roda dua (sepeda motor) merupakan wujud dari  perkembangan
pembangunan yang memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam
melakukan aktivitasnya. Olsh karena itu penggunaan sepeda motor juga
semakin bartambah, dan hal tersebut tidak hanya memiliki dampak positif,
namun di sisi lain juga memiliki dampak negatif. Dampak negatifnya adalah
samakin meningkatnya kecelakaan kendaraan bemmotor khususnya sepeda
motor yang tidak hanya menimbulkan korban materi tetapi juga menimbulkan
korban jiwa.

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai penyebab-
penyebab terjadinya kecelakaan termasuk kalalaian pengemudi sehingga
kecelakaan dapat terjadi pada kendaraan bermotor roda dua (sepeda motor),
dan bentuk-bentuk upaya yang dilakukan dalam rangka penanggulangan

kecelakaan lalu lintas yang terjadi akibat kelalaian dari pengemudi.
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A. Penyebab Terjadinya Kelalaian Pengemudi Kendaraan Bermotor
Roda Dua yang Menyebabkan Matinya Orang Lain di Kota Makassar

(Studi Kasus Putusan Nomor. 246/Pid.B/2009/PN.MKS)

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan
Kecelakaan lalu lintas semakin hari semakin meningkat dan ini
menjadi pamasalahan yang sangat serius untuk segera ditangani, hal ini
terjadi karena kecelakaan lalu lintas menimbulkan korban yang jumlahnya
tidak sedikit. Menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Kesehatan
Dunia (WHO) berjudul “World Report on Road Traffic Injury Prevenfion”
bulan April 2004 (http/fmarkalintas wordpress.com), bahwa di seluruh

dunia tiap tahun ada 1.2 juta orang meninggal, dan 50 juta lainnya luka-

luka, Setiap hari 3.000 orang meninggal akibat lakalantas, B5% terjadi di

negara-negara berkembang.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Satlantas Polwiltabes Kota

Makassar, bahwa jumlah pelanggaran dan kecelakaan bermotor yang
tefjadi di Kota Makassar tiap tahun menunjukkan peningkatan, dan

kandaraan bermotor yang paling banyak teriibat dalam pelanggaran dan

kecelakaan lalu lintas jalan adalah kendaraan bermotor roda dua daiam

hal ini sepeda motor. Data menunjukkan hingga pada tahun 2009 jumiah

sepeda motor yang terlibat dalam pelanggaran lalu lintas sebesar 8014

unit motor dan kecelakaan laiu lintas jalan adalah sebesar 72 unit molor.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pelanggaran dan kecelakaan sepeda

motor di Kota Makassar masih tinggi disbanding dengan jenis kendaraan
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lain. Hal inilah yang menjadi pekeraan rumah bagi instansi yang terkait
dengan penanganan keselamatan lalu lintas khususnya di Kota Makassar
dan juga bantuan dari masyarakat sangat diharapkan dalam rangka
terciptanya keselamatan dalam berlalu lintas, menurut Kanit Lantas
Polwiltabes Kota Makassar Alimuddin J dalam wawancaranya dengan
penulis.

Berikut ini data selengkapnya tentang jumiah kecelakaan

kendaraan bermotor di Kota Makassar dari tahun 2006 — 2009 :

Tahun ket
Ursn 3006 | 2007 | 2008 | 2008
1. Kandaraan yang teriibat pefanggaran lakin
a. Sepeda Motor [ 5312 | 5854 | 6218 | 8014 | Unit
b. Maobil Angkutan Urmum [ 671 | 963 | 1478 | 2580 | Unit
¢ Mobil Beban 803 | 922 | 1051 | 1061 | Unit
d. Bus 156 | 187 | 207 168 | Unit |
e. Kendaraan Khusus 198 | 208 | 235 200 | Uit
2. Kendaraan yang terlibat kecelakaan kalin | {
a. Sepeda Motor 19 63 a3 72 Linit
b. Mobil Angkutan Umum 9 14 28 23 Linit
¢. Mobil Beban 11 12 15 18 Uinit
d. Bus | 9 1 3 | 0 Linit
e [Kendaraan Khusus 1 0 1 i Unit

Tabel 1. Data Jumlah Kecelakaan Kendaraan Bermotor Kota Makasear
(Sumber data : Satlartas Polwiltabes Kota Makassar tanggal 2 - 15 Janur 2008)

Kecelakaan lalu lintas yang terjadi tentu disebabkan oleh beberapa
faktor. Pada hakekatnya lalu lintas jalan terdiri dan empat sub-sistem

sebagai faktor utama yang mempengaruhi kecelakaan lalu lintas

dimanapun di Indonesia tidgak terkecuali di Kota Makassar, yaitu:

pengguna jalan (manusia), kendaraan, kondisi jalan dan lingkungan.

Keempat sub-sistem tarsebut bergabung merjadi suatu sistem yang

kompleks wﬂd&-—m@
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a. Faktor Manusia

Faktor manusia dalam hal ini mencakup faktor pengemudi,
penumpang, dan pemakai jalan. Kita dapat menyepakati bahwa
kesalahan manusia merupakan kesalahan penyebab utama terjadinya
kecelakaan lalu lintas, di Indonesia pada tahun 2006 tercatat bahwa
faktor penyebab terjadinya keceiakaan lalu lintas disebabkan oleh
manusia sebesar 93% (dimana sebanyak 88% pengemudi dan 5% akibat
pejalan kaki), kendaraan sebesar 4%, faktor lingkungan termasuk jalsn
sebesar 3% (sumber Dittantas Polri dalam www.hubdatweb id). Kota
Makassar sendii berdasarkan data yang diperoleh dari Satlantas
Poltabes Kota Makassar menyebutkan bahwa jumiah pelaku yang terlibat
dalam kecelakaan lalu fintas pada tahun 2006 sebanyak 21 crang dan

pada tahun 2009 sebanyak 64 orang berikut ini data selengkapnya.

~Tabel 2. Data Pelak

- Tehun | Ket
. 7008 | 2007 | 2008 | 2008
1. Kendaraan yang terlibat pelanggaran lalin :
a. 10-15tahun 1 1 1 Fl arg |
b. 16— 30 tahun 1 8 34 ag org_
¢ 31 -—40 tahun 5 14 16 20 org |
d. 41— 50 tahun 7 11 & 31 org
£ =51 fahun 5 1 2 | 3 ong _

& Kecelakaan Lalu Lintas Di Kota Makassar Berdasarkan Usia
Tahun 2006 — 2009

{Sumber data : Satiantas Polwiltabes Kota Makassar tanggal 2 - 15 Januri 200G)

Berdasarkan data s2belumnya bahwa manusia memang
merupakan faktor yang paling berperan dalam penyebab terjadinya
kaan, dimana manusia bertindak sebagai pengemudi atau

kecela

pengendara. Manusia sebagai pengemudi atau pengendara menjadi
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bagian penting, karena pengemudilah yang menjadi pengendali dari
kendaraan, kendaraan berhenti, berjalan lambat atau cepat, semua
tergantung dari pengemudi sendiri (www.markalintas.com).

Manusia sebagai pengemudi dalam mengendalikan kendaraan
dipengaruhi oleh berbagai fakior terutama kondisi kejiwaan pada saat
sedang mengemudikan kendaraan, dan kondisi kejiwaan tiap-tiap
pengemudi masing-masing berbeda. Selain kondisi kejiwaan juga
dipengaruhi oleh faktor fisik, umur, jenis kelamin, penglihatan, dan lain-
lain (www.markalintas.com).

Berbagai faktor yang telah disebutkan sebelumnya akan
menentukan tingkat kehati-hatian dari pengemudi sehingga kelalaian pun
dapat timbul dari tingkat kehati-hatian tersebut
(http:/digitalmbul.com/blogs/2007/07/1 8/ffaktor-utama-penyebab-kil) .

Sebagian besar kecelakaan yang terjadi di Kota Makassar
memang disebabkan oleh kelalalan yang dilakukan oleh manusia,
misalnya mengemudikan kendaraan dengan kecepatan tinggi, tidak
menggunakan perlengkapan keselarnatan lalu lintas seperti halm, kurang
memperhatikan kondisi kendaraan vang mengakibatkan rem tidak
jsyarat kendaraan yang tidak berfungsi dan bentuk-

berfungsi, lampu
bentuk kelalaian lainnya, Menurut Kanit Lantas AKP Alimuddin J dalam

wawancaranya dengan penulis.
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b. Faktor Kendaraan

Dalam kehidupan yang serba cepat saat ini peranan kendaraan
bermotor merupakan sarana yang penting dalam mendukung aktivitas
manusia. Berdasarkan data yang telah diuraikan sebelumnya bahwa
faktor kendaraan sebegai penyebab kecelakaan adalah sebesar 4%.
Kerapkali faktor kendaraan ini diabaikan oleh pengemudi, sehingga ketika
mengemudikan kendaraan, terdapai suatu keadaan yang secara
mendadak timbul, dimana akar dar permasalahan tersebut adalah pada
pemeriksaan dan perawatan terhadap kendaraan. Kendaraan yang
digunakan dan tidak dilakukan pemeriksaan dan perawatan sebelum
dipergunakan (dikendarai) akan memperbesar resiko yang akan timbu!

misalnya kecelakaan lalu lintas.

Secara garis besar keterkaitan kendaraan terhadap masalah
keselamatan lalu lintas dapat dibagi menjadi dua lingkup pembahasan,
yaitu: keselamatan primer (primary safefy) atau keselamatan aktif (active
safefy) dan keselamatan sekunder (secondary safefy) atau keselamatan
pasif (passive safely) (Pedoman Teknis Kampanye Program
Keselamatan, 2008:22).

Keselamaian primer ditekankan pada upaya untuk mencegah
terjadinya keceiakaan jaly lintas, sedangkan keselamatan sekunder

ditekankan pada upaya untuk pencegahan timbuinya korban akibat

kecelakaan lalu iintas tersebut.
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Wujud dari perlengkapan keselamatan primer tersebut antara lain
dengan melakukan pemasangan ABS (Anti Block System) pada sistem
pengereman kendaraan bermotor. Sedangkan wujud dari perlengkapan
keselamatan sekunder antara lain pemasangan sabuk pengaman bagi
pengendara kendaraan roda empat, dan penggunaan helm standar pada
pengendara kendaraan roda dua (Pedoman Teknis Kampanye Program
Keselamatan, 2008:22).

Perlengkapan kendaraan yang kurang bagus akan memberikan
gangguan bagi pengemudi dalam mengemudiakan kendaraan, misalnya
kondisi penerangan kﬂndaman;.m&sin kendaraan, pengaman kendaraan,
sistem pengereman, dan ban.

c. Faktor Jalan
Faktor jalan yang dimaksud dalam hal ini mencakup keadaan fisik

sarana jalan dan ketersediaan rambu-rambu lalu lintas di sepanjang jalan.
Keadaan fisik sarana jalan, misalnya kondisi permukaan jalan yang rusak,
lebar jalan, struktur jalan yang licin, mendaki, menurun, dan berkelok-
kelok . Kondisi seperti initah yang jika tidak diantisipasi sebelumnya akan
menjadi pemicu terjadinya kecelakaan lalu fintas (Laporan Surkesda

2008:74). Ketersediaan rambu-rambu lalu lintaz, misalnya marka jalan,

rambu-rambu jatan, iampu pengatur lalu lintas.

d. Faktor Lingkungan
Kondisi lingkungan mencakup keadaan geografik dan cuaca. Faktor

aca yang buruk misalnya berkabut, hujan, dan panas akibat terik
m r
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matahari, akan memberikan andil kepada pengemudi dalam
mengemudikan  kendaraannya. Kondisi yang berkabut akan
menyebabkan pengemudi mengalami gangguan dalam hal penglihatan,
hujan yang akan menyebabkan jalan menjadi basah dan licin, kondisi
subu vang teralu panas akan memberikan rasa tidak nyaman kepada
pengemudi. Pengaruh-pengaruh lingkungan semacam inilah yang akan

menyebabkan terjadinya kecelakaan.

2. Penyebab Terjadinya Kelalaian Pengemudi Kendaraan Bermotor
Khususnya Kendaraan Roda Dua

Kelalsian merupakan panyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas
jalan yang disebabkan oleh faktor manusia. Berdasarkan data yang telah
dissbutkan sebelumnya bahwa sebesar 93% kecelakaan lalu lintas yang
terjadi di Indonesia akibat dari faktor manusia, kondisi tersebut terjadi
karena tingkat kelalaian manusia yang sangat tinggi. Kelalaian tersebut
disebabkan karena kurangnya kehati-hatian dar  pengemudi
sebagaimana yang dituturkan oleh Kanit Lantas Polwiltabes Kota
Makassar AKP Alimuddin . dalam wawancaranya dengan penulis.

Pengemudi kendaraan memang memiliki tingkat kehati-hatian yang
w dengan yang lain, hal ini ditentukan oleh faktor
kejiwaan) pengendara ihttp:/bikers-

kdior- ecelak

berheda antara s2
psikologis (kondisi

satub. snot.
Kondisi kejiwaan tarsebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu;
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Berdasarkan data yang ada sebelumnya bahwa kelompok usia
remaja dan dewasa muda atau usia produktif antara {16 — 25) tahun
mempunyai resiko yang tinggi untuk mengalami kecelakaan. Hal ini
dikarenakan perkembangan jiwanya yang belum mantap (labil)
cenderung menjadi lebih emosional penuh dengan ego (selalu ingin lebih
hebat) dalam mengendalikan kendaraan sehingga kurang waspada dan
kurang memperhatikan bahaya yang akan timbul bagi dirinya dan juga
bagi orang lain. Hal ini ditandai dengan semakin bermunculannya geng-
geng motor yang sering melakukan uji kecepatan dengan balapan liar di
jalan.

Sedangkan pada usia lanjut (diatas 50 tahun), terjadi proses biclogis
berupa penurunan fungsi-fungsi organ tubuh, misalnya gangguan
penglihatan, gangguan pendengaran, dan kemampuan ctak yang

semakin lambat sehingga lambat dalam memberikan reaksi terhadap apa

yang terjadi pada saat berkendara.

b. Tingkat Pendidikan
Semakin tinggi tingkat pendidikan pengemudi maka tingkat

kecelakaan akan samakin rendah, karena dengan pendidikan akan

mempengaruhi cara atau pola berpikir, bertindak, dan tingkat kesadaran

dalam pgngﬁadapl kondisi dalam berkendara maupun resiko yang

mungkin akan timbul.
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Dari data yang dipsroleh dari Satlantas Polwiltabes Kota Ma‘kﬂégﬂ--.-i;-'..-: '

menunjukkan bahwa profesi ataupun tingkat pendidikan memiliki
pengaruh terhadap banyaknya jumlah pelaku yang terfibal dalam
kecalakaan lalu lintas, berikut ini data selengkapnya:

; Tahun Kt
i) 20068 | 2007 | 2008 | 2009
1. Profesi Pelaku yang terlibat LAKA Lalin: |
a. Pegawai Negeri Sipil 5 3 3 1
b. Swasta 2 12 23 25
¢, PelajarMahasiswa B 5 10 10
d. Pengemudi 10 13 21 24
&. THUPolr 2 3 - 1

Tabel 3. Data Profesi Palaku yang Terlibat Kecelakaan Lalu Lintas Di Kota
(Sumber data : Satlanias Polwiltabes Kota Makassar tenggal 2 - 15 Januri 2008)

c. Keahlian (skilly mengemudi

Kemampuan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan
dengan lalu lintas dan kendaraan sangat penting bagi pengemudi.
Pengetahuan tentang lalu lintas dengan sendirinya akan membentuk pola
pikir untuk mengetahui dan mematuhi hal-hal yang terkait dengan
penyelenggaraan lalu lintas di jalan, misalnya pengetahuan dalam
membaca rambu-rambu lalu lintas, isyarat-isayarat lalu lintas dan
sebagainya.  Sedangkan keahlian atau  keterampilan dalam
an kendaraan akan memberikan rasa percaya dir dan

mengemudik

perasaan tenang dalam diri pengendara, karena menguasai dengan baik

kandaraan yang digunakannya tanpa perlu merasa canggung atau kaku

daiam berkendara.

42




————

d. Koendisi Tubuh Pengemudi

Kondisi tubuh pengemudi akan mempengaruhi  kemampuan
pengemudi dalam mengesmudikan kendaraannya dan hal ini sangat
penting untuk diperhatikan. Apabila kondisi tubuh pengemudi dalam
keadaan sehat dan fit, pengemudi akan mengemudikan kendaraan
dengan kontrol yang baik dan tenang serta konsentrasi yang finggi.
Sedangkan apabila pengemudi dalam keadaan yang kurang sehat atau
kurang fit, maka pengemudi akan mengemudikan kendaraannya dalam

kontrol yang kurang stabil, serta kurang berkonsentrasi.

e. Faktor Penumpang

Faktor penuimpang juga terkadang memiliki peran dalam terjadinya
kecelakaan. Misainya, bagi pengendara angkutan umum penumpang
yang ingin mencapai tujuan secepatcepatnya akan memberkan
pengaruh kepada pengemudi untuk memacu kendaraannya lebih cepat
sehingga pengemudi merasa tertekan oleh keinginan penumpang,
akibatnya pengemudi menjadi kurang hati-hati dan kurang stabil dalam
mengemudi. (Laporan Surkesda Tahun 2008:73).

Dari aspek hukum sendir, bahwa adanya kelalaian dari manusia

#tu menurut beberapa pakar hukum pidana harus memenuhi syarat-syarat

tertentu.

Menurut pembentuk W.v.S (smidt 1-825), bahwa kelalaian itu

timbul karena ia kurang mengindahkan atau kurang memperhatikan

larangan dari perbuatan yang akan dia lakukan (Moeljatno, 2002:198).
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Menurut Van hammel yang mamberikan keterangan bahwa untuk
dikatakan perbuatan itu sebagai suatu kealpaan, maka harus terdapat
dua syarat, yaitu;

a. Tidak menduga-duga larangan dan akibat sebagaimana yang
diharuskan cleh hukum.

b. Tidak memiliki kehati-hatian (berhati-hati) sebagaimana yang
diharuskan oleh hukum. (Moeljatno, 2002:201)

Simons mengatakan, bahwa kealpaan terjadi akibat tidak adanya
penghati-hatian dan dapat diduganya akibat yang akan timbul (Moeljatno,
2002:201).

Prof. Moeljatno kemudian membagi syarat adanya atau terjadinya
kelalaian yang dilakukan oleh manusia, yaitu;

a. Tidak menduga-duga mengenai hal yang periu menurut hukum,
mengenai hal ini terdapat dua kemungkinan, yaitu;

1 Terdskwa tidak berpikir bahwa akibat tidak akan ftefadi karena
perbuatannya, padahal pandangan itu kemudian temyafa fidak
benar. Dalam hal ini kekealiruan ferletak pada kesalahan berpikir
atau pandangan dari Terdakwa, yang seharusnya disingkirkan.
Dapat diberikan contoh, misalnya seseorang mengendarai sepeda

motor dengan kecepatan yang tinggi melalui jatan yang ramai,
percaya bahwa dia pandsi dan terampil

karena merasa dan

mengendarai sepeda motor dan tidak akan menabrak orang lain.
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2. Terdakwa sama sekali tidak mempunyai pikiran bahwa akibat yang
dilarang oleh hukum mungkin akan timbul karena perbuatannya.
Dalam hal ini Terdakwa tidak mempunyai pikiran sama sekali
bahwa akibat mungkin akan timbul dari perbuatannya. Dapat
diberikan contoh misalnya seseorang yang mengendaral sepada
motor tetapi dia belum terampil dan mahir mengendarai sepada
motor, tiba-tiba ada seekor anjing yang mengsjamya, kemudian
dia panik dan kebingungan sehingga tidak mampu mengendalikan
sepeda motomya dan akhimya menabrak orang lain (Moeljatno,
2002:204).
b. Tidak bersikap hati-hati sebagaimana yang diharuskan oleh
hukum
Mengenal hal ini dikatakan oleh Van Hamel, bahwa seseorang
tidak melakukan penelitian, kebijaksanaan, kemahiran (latihan) atau
usaha untuk mencegah terjadinya suatu keadaar atau perstiwa yang
kemungkinan akan timbul.
Syarat ini merupakan hal yang penting guna menentukan ada atau
tidaknya kealpaan yang dilakukan. Sebenarnya jika syarat ini sudah ada

maka pada umumnya syaral yang sebelumnya juga sudah ada

(Moeljatno, 2002:204).
Benfuk-bentuk kelalaian yang mungkin terjadi dan dilakukan oleh

pengemudi antara lain:
Melanggar rambu-rambu lalu lintas,
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Mengendarai kendaraan dengan kecepatan tinggi.,
* Tidak mematuhi aturan keselematan dalam berkendara,
* Keinginan untuk selalu mendahului pengguna jalan lainnya,
* Tidak memelihara dan merawat serta memperhatikan kondisi
kendaraan dengan baik.

Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa kelalaian yang terjadi yang
berasal dari manusia, dapat dipangaruhi oleh kondisi psikologinya, dan
dari aspek hukum bahwa suatu tindakan yang dikategorikan sebagai
tindakan kelalaian itu terjadi karena dua syarat yaitu, tidak
memperhitungkan atau menduga apa yang akan ditimbulkan dari
perbuatan yang dilakukan dan kurangnya kehati-hatian dalam berkendara

sebagaimana yang diharuskan cleh ketentuan hukum yang beriaku.

3. Penyebab Kelalaian Pengemudi Kendaraan Bermotor yang
Mengakibatkan Miatinya Seseorang Analisa nasus Putusan
Pengadilan Negeri Makassar Nomor.246/Pid.B/2003/PN.MKS

Banyak peristiva kecelakaan lalu lintas jalan yang terjadi yang
disebabkan oleh kelalaian manusia. Dalam hal ini penulis mengangkat

sebuah kasus kecelakaan laly lintas yang disebabkan oleh kelalaian

pengemudi kendaraan roda dua yang teradi pada wilayah hukum

Pengadilan Negeri Makassar.
Dalam kasus ini dapat dipelajan apa yang menyebabkan terjadinya
kecelakaan yang melibatkan pengemudi sepeda motor yang

mengakibatkan kamatian seseorang.
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a. Analisis Kasus

* Posisi Kasus

Dalam kasus ini Terdakwa bemama Syamsul Alam bin
Najamuddin pada hari Kamis tanggal 4 Desember 2008
mengemudikan sepeda motor *Honda Revo” wama merah hitam
dengan No. Pol. DD 2251 AH berboncengan dengan Suhartini
(korban) di atas jalan Ir. Sutami Makassar bergerak dari arah Barat ke
Timur dengan kecepatan 40 km/jam, bermaksud menganiarkan
korban pulang ke rumah di jalan Bone Perumnas Sudiang dan pada
saat Terdakwa berada di atas jalan tersebut, dalam jarak + 2 (dua)
metar di depan Terdakwa terlihat sebuah mobil fruk trailer yang
memuat kontainer, sehingga Terdakwa bermaksud untuk
melambung atau mendahului mobil truk trailer tersebut dengan
mengambil jalur di sebalah kanan mokbil truk trailer tersebut
Pada saat ingin mendahului mobil truk trailer tersebut Terdakwa
melihat lubang dan berusaha menghindarinya, ban sepeda
motor Terdakwa menabrak pembatas tembok beton jalan tol,
sehingga Terdakwa membanting stir ke kanan untuk naik ke atas
pembatas jalan tarsebut, namun sepeda motor Terdakwa oleng ke kiri
sshingga motor dan korban terjatuh ke ki dan kepala korban tarinjak
gandengan mobil truk trailer iersebut, dimana

ban belakang

saharusnya Terdakwa memperhatikan atau mengurangi kecepatan

peda mya untuk memberikan kesempatan kepada mobil trailer
se mota
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untuk jalan terlebih dahulu atau menunggu saat yang tepat ada ruang
yang cukup untuk mendahului mobil truk trailer tersebut, namun
Terdakwa tetap memacu kendaraannya sehingga sepeda motor yang
ia kendarai menabrak pembatas jalan tol karena menghindari lubang,
dan akibatnya sepeda motor Terdakwa oleng ke kiri sehingga korban
terlempar dan terinjak oleh ban belakang gandengan mobil truk trailer
tersebut yang mengakibatkan korban Suhariini tewas setelah
bebarapa saat dengan menderta luka pada bagian kepala
remuk/hancur, otak ierurai ksluar, hidung dan mulut hancur, rahang
hancur. Hal ini didasarkan hasil pemeriksaan Visum Ef Reperfum
Rumah Sakit Bhayangkara Mappaodang Makassar.

Dalam keterangan yang diberikan oleh Terdakwa, bahwa
sebelum terjadi kecelakaan lalu lintas Terdakwa mengemudikan
kendaraannya bergerak dari arah Barat ke Timur pada jalan Ir. Sutami
samping gerbang tal Tamalanrea jalur kiri, sedangkan mobil truk trailer
tersebut bergerak dari arah yang sama dengan Terdakwa. Terdakwa
kemudian bermaksud untuk mendahutui mobkil truk trailer

tersebut, tetapi pada saat ingin mendahului mobil truk trailer

ba-tiba jalan di depan Terdakwa berlubang, sehingga
ghindari lubang dan bersamaan

tgraabut
sepeda motor tidak dapat men

dengan itu moior Tordakwa terjatuh dan korban yang dibonceng

torjatuh di bawah
ancur dan korban kemudian tewas.

mobil trailer dan kepala korban terinjak ban, kepala
korban h
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. Uﬂkwaan

Jaksa Penuntut Umum dalam dakwaannya manggunakan

dakwaan tunggal yaitu dakwaan dalam Pasal 358 KUH. Pidana, yang
berbunyi “Barang siapa karena kesalahannya atau kelslaiannya
menyebabkan orang lain mati diancam dengan pidana penjara paling

lama lima tahun atau kurungan paling lama satu tahun”

= Tuntutan

Jaksa Penuntut umum pada pokcknya berpendapat bahwa
Terdakwa terbukti secarah sah menurut hukum melakukan tindak
pidana dalam dakwaan tunggal dan menuntul supaya Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Makassar, memutuskan:
— Menyatakan Terdakwa Syamsul Alam bin Najamuddin bersalah
melakukan tindak pidana karena kealpaannya menyebabkan
matinya orang sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 359 KUH. Pidana;
Menjatuhkan pidana penjara selama 2 (dua) Tahun dan 6 (enam)
bulan dikurangkan seluruhnya selama Terdakwa dalam masa

tahanan dengan perintah agar Terdakwa tetap ditahan;

Menyatakan bahwa barang bukfi berupa:

1 {EEH.I] unit se}ﬂdﬂ maotor Honda Revo DD 2251 AH;
.

1 (satu) lembar STHK Motor Honda Revo:
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1 (satu) lembar SIM C atas nama Terdakwa Syamsul Alam bin

Najamuddin dikembalikan kepada yang berhak yaitu Terdakwa
Syamsul Alam bin Najamuddin.

Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sebesar Rp.
2.500,-

Pertimbangan

Bahwa dalam persidangan setelah mendengarkan keterangan

saksi-saksi dan keterangan Terdakwa serta barang bukti yang

diajukan di persidangan maka ditemukan fakta-fakta hukum, yartu;

Bahwa Terdakwa sewakiu membonceng korban Suhartini untuk
kembali ke rumahnya dar Minasa Upa Makassar pada har Kamis,
tanggal 4 Desember 2008, sekitar Pukul 16.30 wita di jalan Ir.
Sutami dekat pintu gerbang tol Tamalanrea Makassar pada jalur
kiri telah terjadi kecelakaan terhadap korban Suhartini yang jatuh
di bawah mobil truk trailer dan terinjak ban balakang truk tersebut
dan kepala korban remuk/hancur bersama dengan sepeda motor
Terdakwa,

Bahwa sebelum terjadi  kecelakaan [lalu lintazs Tardakwa
mengemudikan kendaraannya bergerak dari arah Barat ke Timur
pada jalar; ir. Sutami samping gerbang tol Tamalanrea jalur kin

Makassar sadang mabil truk bergerak dari arsh yang sama dengan

Terdakwa,
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Bahwa saat Terdakwa berada di jalan tol Terdakwa bermaksud
untuk mendahulul mobil truk yang ada di depannya akan
tetapi sewaktu Terdakwa akan mendahuluinya tiba-tiba Jalan
di depannya berlubang, sehingga sepeda motor Terdakwa
tidak dapat menghindari lubang tersebut bersamaan itu pula
sepeda motor Terdakwa terjatuh dan korban Suhartini yang
dibonceng Terdakwa ierjatuh ke dalam ban belakang mobil truk
tersebut kemudian terinjak kepalanya dan terurai otaknya kaluar
sedangkan Terdakwa juga jatuh bersama motor Terdakwa.

Bahwa saksi pengendara mobil truk melihat Terdakwa yang
mengendarai sepeda motor bermaksud untuk melambung
atau mendahului mobil saksi dari arah kanan dan
mengambilan jalur sebalah kanan dari mobil tersebut, akan
tetapi pada saat Terdakwa melewati ban belakang sebelah
kanan gandengan mobil saksi, ban motor Terdakwa menabrak
pembatas tambok jalan tol sehingga sepeda motor Terdakwa
persama korban Suhartini yang dibonceng jatuh ke kirl sebelah

kanan ban belakang mobil truk;

Bahwa saksi pengendara mouil truk melihat dar kaca spion

sepada motor tarjatui bersama boncengannya ke dalam ban mabil
saksi sehingga saksi berhenti dan melihat korban hancur
kepalanya laiu saksi membantu untuk mengangkat korban ke

ambulans,
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Bahwa Terdakwa saat mengendarai sepeda motornya
bermaksud hendak mendahului mobil yang dikemudikan saksi
dari arah sebslah kanan akan tetapi jalan yang ada di sebelah
kanan sempit sehingga motor Terdakwa oleng ke kiri yang
mengakibatkan korban yang dibonceng jatuh di ban belakang
mobil saksi (pengemudi truk trailer);
— Bahwa akibat kecelakaan tersebut korban Suhartini meninggal di
tempat kejadian;
— Bahwa arus lalu lintas saat itu sedang dan keadaan cuacanya
cerah saat itu;
« Putusan
Berdasarkan pertimbangan yang telah diuraikan maka majelis
hakim dalam hal ini menjatuhkan putusannya,yaitu;
- Menyatakan Terdakwa Syamsul Alam bin Najamuddin terbukti
sacarah sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana

yang didakwakan yaitu, "karens kesalahannya menyebabkan

matinya orang”

— Menjatubkan pidana kepads Terdakwa dengan pidan penjara

salama 1 (satu) tahun 6 {anam) buian;

Menyatakan waktu lamanya Terdakwa dalam tahanan dikurangkan

saluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

Menyatakan Terdakwa ietap berada dalam tahanan;

Manyatakan hahwa berupa:
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1 (satu) unit sepeda motor *Honda Revo” DD 2261 AH;
* 1 (satu) lembar STNK motor “Honda Revo”
1 {satu) lembar SIM C atas nama Terdakwa Syamsul Alam bin
Najamuddin dikembalikan kepada yang berhak yaitu Terdakwa
Symasul Alam bin Najamuddin:
* Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sebesar Rp
2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah).
b. Analisis Terhadap Penyebab Terjadinya Kelalaian Pengemudi
Kendaraan Roda Dua yang Mengakibatkan Matinya Orang Lain
Berdasarkan analisis kasus Putusan Pengadilan Neger Makassar
Nomor. 246/Pid.B/2009/PN.MKS yang telesh diuraikan sebelumnya
berdasarkan pendapat hakim dalam pertimbangannya dapat disimpulkan
bahwa terjadinya kecelakaan memang disebabkan adanya kelalaian yang
dilakukan oleh Terdakwa hal ini dapat dilihat dari keterangan saksi
(pengemudi mobil truk trafler) yaitu, ‘Terdakwa bermaksud untuk
melambung atau mendahului mobil trailer tersebut dengan mengambil
jalur di sebelah kanan mobil trailer tersebut. Pada saat ingin mendahului
tersebut Terdakwa msthat lubang  dan berusaha

mehil  trailer

menghindarinya ban sepeda motor Terdakwa menabrak pembatas

tambok beton jalan tol, juga Terdakwa saat mengendarai sepeda

lui modbil dikemudikan saksi
motomya bermaksud hendak mendahului mobil yang

dari arah sebelah kanan akan tetapi jalan yang ada di sebalah kanan
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sempit sehingga motor Terdakwa oleng ke kiri yang mengakibatkan
korban yang dibonceng jatuh di ban belakang mobil saksi.

Selain dari keterangan saksi tersebut juga dalam keterangan
Terdakwa, bahwa “Terdakwa bermaksud untuk mendahului mobil truk
yang ada di depannya akan tetapi sewaktu Terdakwa akan
mendahuluinya tiba-tiba jalan di depannya berubang, sehingga sepeda
motor Terdakwa tidak dapat menghindari lubang tersebut bersamaan itu
pula sepeda motor Terdakwa tarjatuh”.

Dilihat dari keterangan yang diberikan oleh saksi dan Terdakwa,
haﬁm mamang Terdakwa dalam hal ini melakukan kelalaian, dimana
Terdakwa ketika hendak mendahului mobil iruk trailer yang berada di
depannya tidak memberikan kode atau isyarat akan mendahului mobil
truk tarsebut. Terdakwa juga tidak mempertimbangkan dengan hati-hati
kondisi jalan yang akan digunakannya untuk mendahului mobil truk
tarsebut apakah jalan yang akan digunakannya untuk mendahului
tarsebut memiliki ruang yang cukup leluasa untuk dilalui, akibatnya ketika
tiba-tiba melihat lubang yang ada di permukaan jalan dia tidak memiliki
rsang yang cukup untuk menghindari lubang tersebut. Kelalain disini juga

dilihat dari kondisi kejiwaan Terdakwa yang kurang bersabar untuk

endehulukan mobil fruk yang ada didepannya dan menunggu
m

i truk tersebut ~apakah tslah
tepat untuk mendahuiui
kesempatan yang

da ruang jalan yang cukup untuk mendahulul mobil truk tersabut-.
a
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Dani aspek hukum Terdakwa telah dapat dikatakan karena
kelalaiannya telah mengakibatkan matinya orang lain. Sebagaimana yang
telah diuraikan dalam sub bab sebelumnya bahwa untuk dinilai sebagai
sebuah kelalaian tindakan itu telah memenuhi syarat yaitu, tidak
menduga-duga larangan dan akibat sebagaimana yang diharuskan oleh
hukum dan tidak memiliki kehati-hatian (berhati-hati) sebagaimana yang
diharuskan oleh hukum, Hal tersebut berakibat fatal dengan
meninggalnya orang yang berada dalam boncengannya.

Selain wawancara yang dilakukan terhadap terdakwa penulis juga
melakukan wawancara pada tanggal 5 November 2009 dengan ssjumiah
terpidana di Tumah Tahanan Negara Kelas | Makassar, yang memiliki
jenis kasus seperti kasus yang diangkat dalam penulisan skripsi ini.

penulis melakukan wawancara dengan 20 orang terpidana dengan
kasus yang sejenis yaitu kecelakaan yang meriyebabkan matinya orang

lain. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan terpidana tersebut di
atas penulis memperoleh hasil untuk fakior penyebab terjadinya
kecelakaan dari 20 orang yang diwawancarai, untuk kategori melanggar
kurang hati-hati sebanyak 8 orang,

sebanyak 3 orang, untuk kategori

untuk kategori karena faktor jalan 2 orang, untuk kategor kelalaian

korban sebanyak 5 orand, u
Dari semua faktor vang menyebabkan terjadinya kecelakaan

cleh kelalaian manusia, baik itu korban maupun

ntuk kategori faktor kendaraan sebanysk 2

orang.
semuanya disebabkan

pelaku.
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B. Upaya-Upaya yang Diiakukan Untuk Penanggulangan Kecelakaan

yang Terjadi Akibat Kelalaian Pengemudi Kendaraan Barmotor

Kecelakaan lalu lintas tiap waktu akan semakin mengalami
peningkatan apabila pihak-pihak yang terkait dalam penanganan
permasalahan keselamatan lalu lintas tidak melakukan upaya-upaya
untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Apabila dilihat dar penyebab pokok terjadinya kecelakaan lalu
lintas jalan, maka upaya-upaya yang capat dilakukan oleh pihak yang
terkait adalah dengan memikirkan bahwa setiap kecelakaan yang terjadi
(dalam bentuk apa pun), pada dasamya merupakan resultan dari adanya
koralasi antara berbagai faktor penyebabnya, mulai dan tingkatan yang
paling awal hingga sampai dengan fakior utama panysbab terjadinya
peristiwa kecelakaan lalu lintas tersebut (Diktat PHK TIK K1 2008: VIll-3)

Terhadap Upaya penanggulangan keempat faktor penyabab
kecelakaan lalu lintas yang telah disebutkan sabelumnya, maka secara

garis besar kita dapat menggunakan 3 jenis metode, yaitu;

1. Metode Pre-Emptif
Meatode ini merupakan upaya penangkalan di dalam

ananggulangi kacelakaan laiu linias jalan, yang pada dasamya meliputi
m

perekayasaan berbagai bidang yan
malalui koordinasi yang baik antar instansi terkait,

g terkait dengan masalah transportasi,

yang dilaksanakan

kita akan lebih mampu mengantisipasi dan mengurangi sejak awal
maka

dampak-dampak negatif yang mungkin akan timbul,

a6
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M ini Sras
etode ini dalam menanggulangi terjadinya kecelakaan lalu lintas
dapat dimplementasikan melalui tindakan terpadu di dalam:

8) Perencanaan pengembangan kota;

b) perencanaan tata guna lahan:

€) perencanaan pengembangan transportasi;

d) perencanaan pengembangan angkutan umum, yang meliputi:

* parancanaan jenis, ukuran, kapasitas-kapasitas kendaraan
bermotor yang sesuai dan serasi dengan tingkat kebutuhan
masyarakat, kondisi daerah-daerah yang akan dilayani (trayek]),
jaringan jalan serta perencanaan proyeksi kebutuhan
transportasi di masa yang akan datang.

« Perencanaan pengembangan angxkutan umum  yang
berorientasi pada pemakaian ruas jalan  dengan
mempertimbangkan dampak sosial, dampak lingkungan dan
tingkat keselamatannya.

« Perencanaan pengembangan industd kendaraan bermotor
yang layak untuk menunjang perencanaan angkutan umum
sacara lebih efisian dan efektif

@) Perencanaan yang menyangkut komponan-kemponen sistemn lalu

[intas.

2. Metode Preventif

Matode pravantif merupakan metode adalah upaya-upaya yang

ditujukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas jalan. yang
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dalam bentu .
k Nyatanya berupa kegiatan-kegiatan pengaturan lalu fintas

jalan '
jalan, penjagaan tempat-tempat rawan, patroli pengawalan dan lain

sebagainya.

Mengingat bahwa kecelakaan lalu lintas jalan itu dapat terjadi
karena faktor manusia, kendaraan, jalan, dan lingkungan, maka upaya
pencegahannya pun dapat ditujukan kepada pengaturan komponen-
komponen lalu lintas tersabut serta sistem lalu lintasnya sendiri.

Secara garis besar, upaya-upaya tersabut dapat diuraikan sebagai
berikut:

a) Upaya pengaturan faktor manusia

» Faktor pengguna jalan merupakan faktor yang sangat peru
mendapat perhatian dalam sistem lalu lintas jalan, karena
kesalahan dar pengguna jalan pada umumnya adalah adanya
kelengahan pada saal berkendara, ketidakpatuhan terhadap
peraturan yang barlaku, dan mengabaikan sopan santun dalam
barlalu lintas di jalan.
Meningkatkan unjuk kerja pengemudi dengan melaksanakan tes

fisik dan psikis melalui pendidikan dan latihan.

Mngﬂqan palajaran tentang tertib berialu lintas, aturan-aturan
L]

hukum yang berlaku, serta so
sejak dini dari pendidikan Sekoiah Dasar sampai dengan

pan santun dalam berkendara, yang

dimulai

Sekolah Menengah Alss, dan pendidikan dalam keluarga.
o
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Mengingat bahwa faktar usia dan tingkat pendidikan sangat erat
hubungannya dengan kecelakaan lalu lintas di jalan,
Meningkatkan paran akfif media massa, bak itu media catak
maupun media alektronik dalam memberikan informasi-informast
yang berkaitan dengan peningkatan keselamatan dalam berlalu
lintas.

Fenagakan hukum, berupa pengawasan dan pemberian sanksi
hukuman harus tetap diterapkan seefektif mungkin agar pemakain
jalan salalu menaati peraturan yang berlaku.

Pihak yang ierkait dalam penanganan keselamatan lalu lintas jalan
seperti kepolisian, dapat membuat program-program yang
bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengsnai lalu lintas
jalan, misalnya program Polisi Sahabal Anak (Polsana), Police
Goes fo Campuss, Safely Riding Frograme, Kampanye
Keselamatan Lalu Lintas, Kawasan Tertib Lalu Lintas, dan
berbagai program lainnya, sebagaimana yang dikatakan Kanit
Lantas Poltabes Kota Makassar AKP Alimuddin J dalam

wawancaranya dengan penulis.

Sacara psikologl melakukan pendekatan dengan teknik persuasi,

ity suaiy prinsip untuk mempengaruhi dan mengarahkan pikiran
ya

assorang  untuk melakukan kegiatan fertentu (Sutantyo
s

Wignjosoebrato(1 987),
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Mengingat bahwa faktor usia dan tingkat pendidikan sangat erat
hubungannya dengan kecelakaan laly lintas di jatan.
Meningkatkan peran akiif media massa, baik itu media cetak
Maupun media elekironik dalam memberikan informasi-informasi
yang berkaitan dengan peningkatan keselamatan dalam beralu
lintas.

FPenagakan hukum, berupa pengawasan dan pembarian sanksi
hukuman harus tetap diterapkan seefektif mungkin agar pemakain

jalan selalu menaati peraturan yang berlaku,

Pihak yang terkait dalam penanganan keselamatan lalu lintas jalan
seperti kepolisian, dapat membuat program-program yang

bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai lalu lintas

jalan, misalnya program Polisi Sahabat Anak (Polsana), Police

Goes fo Campuss, Safefy Riding Programe, Kampanye

Keselamatan Lalu Lintas, Kawasan Terib Lalu Lintas, dan

berbagai program fainnya, sebagaimana yang dikatakan Kanit

Lantas Poltabes Kota Makassar AKP Alimuddin J dalam

wawancaranya dengan penulis.

Secara psikologi melakukan pendekstan dengan teknik persuasi, |

yaitu suatu prinsip unt
untuk  melakukan kegiatan tertentu (Sutantyo

uk mempengaruhi dan mengarahkan pikiran

saseorang
Wmﬂsmhmtnﬂﬂﬂ?'}.
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tanggal 13 Desember 2009)

b} Upaya pengaturan faktor kendaraan

« Faktor karakteristik kendaraan juga sering membawa danmpak

terhadap intensitas dan kualitas kecelakaan Ialu lintas falan, dalam
hal ini kendaraan harus dirancang. dilengkapi dan dirawat sebaik-
baiknya.

Kepakeman rem dan berfurgsinya lampu-lampu adalah erat
kaitannya dengan perawatan. Karena itu perlu pemeriksaan rutin
melalui pengujian berkala yang dilaksanakan oleh instansi tertentu
tanpa membaerikan tolaransi atas pelanggaran yang teradi (Diktat

PHK TIK K1 2008:VIll-5).

c) Upaya pengaturan faktor jalan

K arakteristik prasarana jalan akan mempengaruhi intensitas dan
kualitas kecelakaan lalu lintas, maka dalam pembangunan setiap

jaringan jalan harus disesuaikan dengan pola tingkah laku dan

kebiasaan pemakai jalannys.

Lebar jalan yang cukup, parmukaan jalan yang nyaman dan aman,

‘ancangan yang tepat untuk persimpangan dengan jarak pandang

cukup aman dilengkapi dengan rambu-ramby, marka jalan
yang ’



___-—_-—_'_—'__—“-‘n.

dan tanda | |
jalan yang cukup banyak dan cukup jelas untuk dilihat '

informati

( atif) lampu penerangan jalan yang balk, serta koefisian

gesekan permukaan jalan yang sesuai dengan standar geometri
(Diktat PHK TIK K1 2008:V111-5)

L W

d) Pengaturan faktor lingkungan
+» Peningkatan pajak kendaraan, dan retribusi parkir yang mungkin
dapai mengurangi beroperasinya kendaraan pribadi dan akan .
menggiring untuk memakai sarana fransportasi  umum
(mengurangi tingkat kemacetan jalan}.

« Kecelakaan ls'u lintas dapat ditekan jika tata guna tanah dikontrol

dan dikendalikan dengan memperpendek jarak jalanan.

« Penanaman pohon-pohon pelindung di pinggir-pinggir jalan (Diktat

PHK TIK K1 2008:VIII-8).

3. Metode Represif |
Tindakan represif dilakukan terhadap setiap jenis pelanggaran lalu |

lintas atau bentuk penanganan kasus kecelakaan lalu lintas yang terjadi. ‘

Penegakan hukum yang dilakukan secara efekiif dan intsnsif, yang

hakekatnya bukan semata-maia ditujukan untuk memberikan pelajaran

ea atau untuk
dimaksudkan untuk menimbulkan kejeraan bagi

menghukum kepada setiap pelanggar yang
secara pak

pertindak, namun jugd
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yang bersangkutan agar tidak mengulangi
TIK K1 E'DDB:\JIJI—E}-

perbuatannya lagi (Diktat PHK

Dalam buku pedoman keselamatan lalu lintas yang dikeluarkan
oleh ADB (Asian

-
T

Development Bank) dalam

hitp:fimarkalintas. £ comitrans tion-stu rou

tsg/keselamatan-jalan-aya/) ada 3 tahapan pendekatan intervensi

keselamatan lalu lintas antara lain:

a. Tahap pertama : Membangkitkan kepedulian
Dimana dalam tahap .ini sasarannya adalah masyarakai yang
tidak peduli-keselamatan lalu lintas, melakukan survey awal
dan mencari dana untuk melaksanakan survey awal.

b. Tahap kedua : Rencana Aksi Keselamatan Priaritas
Dimana dalam tahap ini melaksanakan pengembangan
keselamatan lalu lintas, membangun strategi keselamatan lalu
lintas, membentuk dewan keselamatan lalu lintas dan
mengadakan tenaga ahli dalam bidang kegelamatan lalu lintas. ;

c. Tahap ketiga : Pembuatan Program 1 Tahunan
Adapun kegiatan yang dilakukan antara lain melaksanakan aksi

prioritas, membuat rencana 1 tahunan dan pengadaan
investasi pemerintah di bidang keselamatan lalu lintas.

Berbagai upaya Yang dilakukan di atas memerlukan adanya

xerjasama dari perbagai pihak mulai dari pemerintah, aparat penegak

yang bergerak dalam bidang penganan kecelaksan lalu

hukum, LSM

lintas, terutama warga masyarakat, dengan demikian berbagal upaya
i r

ukan akan mamberikan hasil yang memuaskan. Tanpa adanya
dilakukan tidak akan

yang dilak

kerjasama maka upsya spapun yang akan

memberikan hasil yang baik.



BAB YV

FENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan pada
bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:
1. Kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Indonesia khususnya di Kota
Makassar disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain :
a. Faktor Manusia : Kelalaian
b. Faktor Kendaraan

c. Faktor jalan
d. Faktor lingkungan

Dari berbagai faktor tersebut, faktor manusialah yang paling
banyak menjadi penyebab terjadinya kecelaksan falu lintas,
khususnya di Kota Makassar. Hal ini disebabkan karena tingginya
tingkat kelalaian manusia (pengemudi) dalam barkendara di jalan.
Kelalaian tersebut menyebabkan banyak korban yang berjatuhan dan
tidak sedikit kelalaian tersebut menyababkan matinya orang lain,
pengendara sepeda motor seperti dalam kasus yang
iimiah ini. Kelalaian yang terjadi tersebut

khususnya bagi

penulis angkat dalam karya

gat besar dipengaruhi oleh faktor kejiwaan dari pengemudi dimana
san

pengemudi dalam berkendara kurang menduga atau memperkiral
akan timbul dan kurangnya kehati-hatian dalam

ﬂ"d
m!‘hmm‘

: faktor usia, tingkat pandidikan, kahalian
faktor, misiany3

bebarapa
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skif} ke i -
(skil) kerampilan dalam mengemudi, dan kondisi tubuh pengemudi
saat berkendara,

- Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kecalakaan

secara umum dapat digunakan beberapa metode, yaitu metode pre-

emptif, metode preventif, metode represif, Khusus dalam menangani
masalah kelaiaian yang disababkan oleh pangemudi dapat digunakan

metode praventif melalui penanggulangan dard faktor manusianya,

antara lain dengan cara:

a. Meningkatkan unjuk kera pengemudi dengan melaksanakan tes
fisik dan psikis melalui pandidikan dan latihan.

b. Mengenalkan pelajaran tentang terib berlalu lintas, aturan-aturan
hukum yang berlaku, serta sopan santun dalam berkendara, yang
dimulai sejak dini dari pendidikan Sekolah Dasar sampai dengan
Sekolah Menengah Atas, dan pendidikan dalam keluarga.
Mengingat bahwa faktor usia dan tingkat pendidikan sangat erat

hubungannya dengan kecelakaan lalu lintas di jalan.

Meningkatkan peran aktif media massa, baik itu media celak
c.

aupun media olektronik dalam memberikan informasi-informasi
m

herkaitan dengan peningkatan kaselamatan dalam berialu
yang

lintas.

P Eﬁﬂkﬂn hukum, barupa PEI‘EEIWHEHI'I dan pﬂﬁlhﬂl‘ign sanksi
d. Pen

n harus tetap diterapkan seefaktif mungkin agar pemakain
hukuma

' barlaku.
jalan salalu menaatl peraturan yangd



e. Pihak -
Yang terkait dalam Penanganan kesslamatan lalu lintas jalan

saparti 5]
perti kepolisian, dapat membuat program program yang tujuan

un :
tuk memberikan pengetahuan mengenai lalu lintas jalan,

misalnya program Polisi Sahabat Anak (Polsana), Police Goes fo
Campuss, Safety Riding Programe, Kampanye Kesslamatan Lalu
Lintas, Kawasan Tertib Lalu Lintas, dan berbagai program lainnya,
f. Secara psikologi melakukan pendekatan dengan teknik persuasi,
yaitu suatu pringsip untuk mempengaruhi dan mengarahkan pikiran
seseporang untuk  melakukan kegiatan terentu, seperti
mengnilangkan persepsi atau anggapan pengendara bahwa
“aturan yang beraku di jalan hanya dapat diiaati jika ada aparat

kenolisian, tetapi jika aparat sudah pargi aturan tidak ada lagi”

B. Saran
Bardasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan maka penulis menyarankan agar.
1. Hendaknya sefiap orang tua dirumah menanmkan sejak dini kepada

keluarga untuk senantiasa tertib dalam berialu lintas.

5 Ppihak terkait dalam penanganan keselamatan lalu lintas untuk
L

encari dan membuat program-program dengan metode-metode
m

yang efektif dalam menl 1
uruh bagi galuruh warga masyarakat utamanya bagi

ngkatkan kasadaran dalam bertalu lintas

secara menysl

para pengguna jaan.
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3. Pihak terkait dalam psnanganan keselamatan lalu lintas agar benar-
benar menerapkan aturan yang berlaku dalam sistem lalu lintas, dan

menindak tegas pihak-pihak yang melakukan palanggaran.

e s, oo i
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246/P1n. E‘HED&QIPH.MKE : : e

MNama Je ngkap P SYAMSUL ALAM bin NAJAMUDDIN

Tempat lahir : Makassar : | ;
Umur/Tgl. lahir ‘ : 28 tahun/12 Septermber 1980 :

Jenis kelamin : Laki-laki ;

Kebangsaan . Indonesia ;

Tempat tinggal . Jin.Bone VIl Blok J No.185 Perumnas

Sudiz g Makassar

Agama : Islam

Fekerjaan : Tukang ojek

FPara Terdakwa ditahan oleh :
1. Penyidik, sejak tanggal 7 Nopember 2008 s/d 26 Desember

2008 ; _
Perpanjangan oleh Penutut Umum, sejak tanggal 27 Desember

2008 s/d tanggal, 3 Pebruari 2009
3 Penuntut umum, sejak tangggal 4 Febrauri 2008 s/d tanggal, 11
. Pen 1

Pabruari 2008 :
. i3 ; o ingeal 12 Pebruari 2003 s/d tanggal, 13 Maret
. Hakim, se !

2009 ;
Pengadilan Negeri tersebut |
Telah membaca . S

acara pe
1. Surat pelimpahan perkara



Kejaksaan
Negerj p
akassar N
mor :

tertan B-210/R 4.1 ;
ggal 19 Pebruay 2009 ata iz
- S

Alam bin Nﬂjﬂmun‘gfn. Nama Terdakwa Syamsul

. Berita
acara Penyidikan Sampu|

BP4 EIIIHEGDEIL dantas

berkas perkara MNo.Pal.

te
Manggal, 13 Desember 2008 dari

Penyidik Palwi
Wi Kota Besar Makassar = atas nama Terdakwa

Syamsul Alam bin Majamud: fir -

3. Penetapan Ketua i
Pengadilan Negeri Makassar Nomor
246/Pid Br20oa/mp
M.Mks, tertanggal 12 Pebruari 2009, tentang
penunjukan Majelis Hakim yang mengadili perkara atas nama
Terdakwa Syamsul Alam bin Najamudin ;
4. Penetapan Hakim Pengadilan Negeri Makassar No.

246/Pen.Pidf2009/PN Mks, tertanggal 12 pebrauri 2009, tentang

penetapan hari sidang ;

5. Surat-surat lain yang berhubungan dengan perkara ini :

Telah mendengar ;

1. Pembacaan surat dakwaan Jaksa Penuntut Umum  Nomor

Renister Perkara PDM-199/Mks/EF/02/2008, tertanggal 10

Terdakwa Syamsul Alam bin

pebruari 2009 | gtas nama

Najamuddin ;
dan para Terdakwa dipersidangan ;

2. Keterangan saksi-saksi
gntut Umium Mo Register perkara : PDM-

3. Tuntutan pidana Pen
p/02/2009 Tertanggal G A
uerpendapat Terdakwa |
tindai pidana dalam dakwaan

pril 2009, dimana Penuntut
199/Mks/E
Umum pada pokoknyd

hukum me[ﬂklﬂlﬂaﬂ
paya Majelis Hakim

erbukti secara

sah menurut o
tunggal dan menuntut U

n.
Makassar, memutuska



dan & i
(enam)  bulan dikurangkan seluruhnya selama

terd
akwa dalam masa tahanan dengan perintah agar

terdakwa tetap ditahan, :
3.  Menyatakan bahwa barang bukti berupa :
= 1(satu) unit sepeda motor Honda Revo DD 2251 AH:
= 1(satu) lembar STNK Motor Honda Reva:
= 1 (satu) lembar SIM C atas nama terdakwa Syamsul

Alam bin Najamuddin dikembalikan kepada yang berhak

yaitu terdakwa Syamsul Alam bin Najamuddin

Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sebesar

Rp.2.500,-

4 Pembelaan yang diajukan oleh Terdakwa secara lisan

dipersidangan yang pada pokoknya Mohon keringanan

hukuman
terdakwa  diajukan dipersidangan oleh

Menimbang, bahwa
gan dakwadn sebag
perkara

tu sebagal perikut :

aimana diuraikan daiam Surat

Penuntut Umum den
PDM-199/Mks/EP/02/2009,

Cakwaan Nomor Register

tertanggal 10 Pebruar 2009 yai

e | Alam bin Hajamuddin pada hari
ewa Syamsu
tahun 2008, berternpat di jalan

Bahwa ia terda {1 wita, atau setidak-

8
kamis tanggal 4 Desember 200

o



Ir. SUlami tepagn
3 sampjp
9 ger

. - bang T
SEtlﬂak"Tldal-;n},-a Dada . g ol Tamalamea MEHESEEF atay
Uaty

Pengadilan Negeri 3in  datam daerah  hokum

Makaggy, terdalon,
kelalaiannya menyebabkan oran
a

dengan cara sebagai beriky

sepeda motor Honda Revo warng Merah hitam No.Pol. DD 2951 AH
berboncengan dengan korhap Subarnita  diatas  Jalan Ir Sutami
Makassar bergerak dari arah barat ke timur dengan dengan kesepatan
40 Km  perjam menggunakan persenelang  /gigi 4 bermaksud
mengantar korban Suhartini pulang kerumah di jalan Bone Perumnas
sudiang Blok J No, 141 Makassar dan pada saat terdakwa berada
dijalan tersebut diatas, dalam jarak + 2 (dua) meter didepan sepeda
motor terdakwa melihat mobil trailer memuat kontainer sehingga
terdakwa bermaksud untuk melambung dan mengambil jalur kanan dari
mobil tersebut ban sepeda motor terdakwa menabrak pembatas tembok
beton jalan tol sehingga terdakwa membanting setir keki-r[ untuk naik
keatas pembatas tembok beton, namun sepedé moetor yang dikendarai

terdakwa oleng kekiri hingga sepeda motor serta korban Suhartini yang

dibonceng oleh terdakwa jatuh  kekiri dan kepala korban Suhartini
gandengan mobil truk, dimana seharusnya

terinjak ban  belakang .
mobil truk tersebut seharusnya terdakwa

terdakwa sebelumn mendahulu
enguran-;:i kecepatan seped

udi mobil truk lehih dahulu namun

a motormnya untuk

memperhatikan atat: m
am

memberi kesempatan pada pend

ndaraannya sehingga
n guhartini terlempar dan terinjak

ator yang dikendarai
lerdakwa tetap memacu ke

i korba
oleh terdakwa oleng kekiri dan

mulk/hancur, otak

ihatkan korban Suhartini

; ab
ban belakang mobil truk ters terurai keluar,

i ala ré
Menderita luka pada bagial kep



-

hidung dan m
ulut han
Lur gig

pada bagian Muka

Satu b
Uah lykg robek padg jari telunjuk

dan :
setelah kejadian - meninggal dunia beberapa saat

i

Bhayangkara Mappaﬂdda
ng

Menimbang, bahwa dipersidangan telah diajukan barang bukti

berupa :

1. 1{satu) unit sepeda motor Honda Revo DD 2251 AH;

2. 1(satu) lembar STNK Motor Honda Revo:

3. 1(satu) lembar SIM C atas nama terdakwa Syamsul Alam bin

Najamuddin ;
Menimbang, bahwa barang bukli tersebut telah disita secara sah

menurut hukum dan oleh karena itu maka barang bukti tersebut dapat

dipergunakan untuk memperkuat pembukiian ;
um telah mengajukan saksi-

Menimbang, bahwa Penuntut Um
-masing dibawah sumpah

saksi dimana saksi saksi tersebut masing

Menerangkan pada pokoknya sphagai berikut :
can ;

1. Saksi ISHAK bin AMAN, manerangka

terdakwa dan tidak ada

n
» Bahwa saksi tidak kenal denga

h E[ua]’ a. . g
ubungan k g G anyidik kepolisian  dan

ariksa di
* Bahwa saksi permnal diperik
¢ adalah benar.

L A=lam B.."!'LF" tﬂﬁabu



Menimbang, bah
menyatakan benar,

2. Saksi SYARIFUDDIN

Tol Tamalanreg Makasga
r

Bahwa sewakiy saps

tersebut |

Bahwa selelah saksi tiba ditempat tersebut saksi meilhat luka

yang dialami korban pada bagian kepala pecah tidak sadarikan
diri dan meningga! ditempat kejadian -

Bahwa saksi melihat posisi sepeda motor terjatuh dibelakang
kanan gandengan mobil truk bersama pengendaranya seﬁingga

jatuh kekiri dan kepala korban terinjak oleh ban belakang sebelah

kanan mobil truk ;

Bahwa saksi yang mengangkat korban keatas mobil ambulans

tol untuk diantar ke Rumah Saksil Bhayangkara ;

Bahwa arus lalu lintas saat itu sedang keadaan cuacanya cerah

wa aias keterangan saksi tersebul diatas terdakwa

bin DAENG MUDDING menerangkan |

an terdakwa dann tidak ada

Bahwa saksi tidak kenal dengd

an keluarga N
hubung penyidik kepolisian  dan

- ariksa di
Bahwa saksi permnal diperiks

alam BAF terse
cla hBI'j Har‘l‘l]ﬁ
n Ir, Su‘[aﬂ"ll dek

but adalah benar.

keterangan d tanggal 4 Desember 2008

Bahwa kejﬂd]:i“”}"a pa at pintu gerbang

: ; Jala



3 | Nl yang diboneeng jatuh
ke kiri mobil saks; dan terinjak kepalanya

- BahWE Eaks' r i
' melihat dari kaca spion sepeda motor terjatuh

bersama bo
neengannya kedalam ban mobil saksi sehingga saksi

berhenti dan melihat korban hancur kepalanya lalu, lalu saksi

membantu untuk mengangkatnya kemobil ambilans :
= Bahwa arus lalu lintas sat ity sedang dan keadaan cuacanya

cerah saat itu ;

« Bahwa terdakwa saal mengendarai sepeda motomya
bermaksud hendak mendahului mobil yang dikemudikan saksi
dari arah sebalah kanan akan tetapi jalan yang ada disebelah kiri
sempit sehingga motor terdakwa terdakwa oleng kekiri yang

mengakibatkan korban yang dibonceng jatuh diban belakang

mobil saksi ;
« Bahwa =aksi saat itu hergerak dari arah barat ketimur

akwa bergerak searah dengan saksi ;

sedangkan terd
tersebut di  atas

ksi
Menimbang, bahwa atas keterangan Saxs

Terdakwa menyatakan benar .
nerangkan :

3. SAKSI SLAMET bin PONIMAN, ME
terdakwa dan tidak ada hubungan
an

» Bahwa saksi kenal deng

keluarga.




4 « Ba h'-.l'u'a SEiI'.’.Ei.

Menimbang, bahwa at2

menyatakan keter

Pernah dinar i
iPerksa g Penyidik kepolisian

dan
kelerangan dalam Rap lersebyt adalah be
nar,

LR A

sekitar puk fay s
Pukul 18.30 wita di Jatan Ir, Sutami dekat pinty aerbang

Tol Tamalanrea Makaszar -

Bahwa kejadiannya saksi fidak melihatnya, karena berada

dirumnah dan saat berangkat isteri saksi minta izin untuk melinat

mobil dirumah  kakaknya di BTN Manasa Upa dan yang

membonceng isteri saksi adalah terdakwa Syamsul Alaam |

Bahwa saksi ditelepon oleh mertua saksi dan memberitahu saksi
bahwa isteri saksi meninggal dunia kerena kecelakaan di Jalan
To! dan kemudian dengan berboncengan motor saksi bersama
bapak saksi menuju kejalan tol akan tetapi saat saksi tiba dijalan
tersebut mayat isteri saksi sudah fidak ada lagi sehingga saksi

dan bapak saksi menuju ke Rumah Sakit Bhayangkara Makassar

Bahwa setelah saksi ke Rumah sakit saksi melihat isten saksi

sudah meninggal dunia di kamar mayat ;
isteri saksi dan
Bahwa saksi tidak tahu siapa yang boncerg isten a

s i beritahu kalau terdakwa
i hui i di tor p{ﬂlﬁi dan di
saksi ketahul nant di kan

rnbunc:angnl.ra :
Svamsul Alaam yang me | |
}r 7 dialami isteri saksi pada bagian

Bahwa saksi melihat luka yan

kepaia remuk | R
bid tidak memberikan pantuan DAY
Bahwa terdakwa U

kepada saksi | tas Terdakwa

: tersebut dia
an saks!
5 HE’tE I'E.r‘g

penar "

kS
ngan sS4
29 ersidaﬂgﬂn L

nerangkan pada

R mmiraima .



-‘ Terdakwa SYAMsy
ﬁfﬂ' NAJAM

| Do -
‘ « Bahwa saksi kepg dengan terq by |
Akwa

keluarga. 9an tidak ada hubungan

« Bahwa saksi perap diperiksa g
. i

Penyidik kepolisian  dan

keterangan dalam BAp tersebut adaian b
Enar,

« Bahwa terdak
Wa sewakty membonceng saksi korban Suhartin
|

kembali dard Mi
i Minasa Upa Makassar pada hari Kamis tanggal, 4

Desember 2008 sekitar pukul 16.30 wita di Jalan Ir, Sutami dekat
pintu gerbang Tol Tamalanrea Makassar pada jatur kiri telah terjadi
kecelakaan terhadap korban Suhartini jatuh kedalam ban belakang

mobil dan kepalanya peceh terurai sama-sama dengan sepeda

mator terdakwa ;

+ Bahwa sebelum tcrjadi kecelakaan lalu lintas terdakwa

mengemudikan kendaraannya bergerak dari arah barat ke timur

pada jalan Ir Sutami samping gerbang tol Tamalarea jalur kir

makassar sedangmobil truk bergerak dari arah yang sama dengan

terdakwa ;

saal terdakwa berada dijalan tol terdakwa bermaksud

| truk yang ada didepann

« Bahwa
ya akan tetapi

untuk mendahului mobi
kwa akan mendahuluinya tiba-tiba jalan dideparn
a

ga sepeda motor terd
hersamaan itu

ibonceng terdakwa

sewaktu terd
alkwa tidak dapst

terdakwa berlubang, sehifg
ang tersebut
n Suhartini yang d
K sarsebut kemudian t
terdakwa juga

pula sepeda

menghindarkan ub
tuh dan korba

Ekn:l"& Edgngkan

motornya ja erinjak

jatuk kedalam ban hela
¥ r ot
kepalanya dan terdi@! kelua

kwa |

a motor teice hartini meninggal

Jatuh bersam
kaan tarseb

ut korban SU

+ Rahwa akibat keceld



terdekat ;

+ Bahwa

« Bahwa terdakwa Menyesali Perbuatannys -

Menimbang, bahwa dilﬂemiﬂanganjuga telah dibacakan Visum Ei
Fepertum atas nama kerban Suharnita No.Pol \VER/O1811/2008
Rumkit tanggal 4 Desember 2908 yang dibuat aleh Dokler MauFu-ddir'l
Mansyur dan Dokter Denny Matheus pada Rumah Sakit Bhayangkara
Mappaoddang, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

1. Pada hidung dan mulut hancur, gigi geligi terlepas, rahang

hancur ;

2. pada tubuh terdapat perlukaan ;

a. Luka terbuka pada bagian muka meluas sampai bagian

kepala dengan tulang tengkorak patah dengan isi olak

#eluar ;
Luka terbuka memanjang dari hidung sebelah kanan

panjang lima sentimeter |

¢. Luka pada pipi kanan empat centimeter |
agian kanan sebelah depan

d. Luka lecet pada tangan b

puluh empat centimetar dari garis

i ujung atas dua
lokasi ujung dibawah

imeter
h tubuh dan S¢ mbilan belas centim
ti kedud putting
meter dar yaris tenga
dibawah garis yang

5 arahnya

i susu, ujung bawah

garis yang Meled h tubuh
uluh dua cent
at centimelter

pentuk garis lurd

lokasi dua P
dua pLIlLlh emp
putting susd

- v il FIITIE‘tEr ;

dan

melewati kedua



T “unRg T
= Fada ,
: angan ki Gagian alas sebelah luar lokasi
Ujung atae - okasi

dua puluh liga cenlimeter dari garis tengah
centimetear dibawah siky ujuny bawah
d dua puluh fima Centimeter dari garis tengah tubuh
an delapan centimeter dibahwah siku bentuk garis lurus

arah mirj i
N3 panjang sat koma lima centimeter :

f. Luk ¥
a lecet pada tangan Kiri bagian bawah sebelah depan

okasi ujung atas dua Pulun centimeter dari garis tengah
Wbuh dan tujuh belas centimeter dibawah garis yang
melewati kedua puting susu, ujung bawah dua puluh satu
centimeter dar garis tengah tubuh dan delapan belas
koma lima centimeter dari garis yang melewati kedua
putting susu, bentuk garis panjang satu koma lima
centimeter ;

Luka lecet pada tangan kiri bagian bawah sebelah depan
lokasi dua puluh koma lima dari garis tengah tubuh dan
dua puluh dua centimeter dan garis yang melewati kedua
putting susu bentu tidak beraturan panjang nol koma tujuh
centimeter

Luka memar pada-tangan kiri bagian atas sebelah luar

lokasi dua puluh dua centimeter dari garis tengah tubuh

dan sembilan centimeter dibawah siku bentuk bulat vkuran

satu kama lima kali satu centimeter |

Luka robek pada jeri
puluh dua centimater dari gans tengah tubuh

tangan lelunjuk atas sebelah |uar

lokasi dua
iabwah siku bentuk bulat ukuran

dan sembilan centimeter d
satu koma lima kali satu centimeter |

3. Pada tulang-tulang terdapat :



patah tulang tengkorak pada
Otab terbiyraj ;
¥a kerelakanftulang patah

9 belg i
kang tidak terada adanya keretakanitulang

d. Tulang Panggul figak ada terghg adanya keretakan
Wlangftulang patah ;
S Tulang anggota gerak atas gan bawah tidak adanya
keretakan/patah fulang :
Kesimpulan : Ditemukan luka pad bagain kepala remuk/hancur otak
terburai keluar hidung dan mulu hancur gigi geligi terlepas rahang
hancur, luka terbuks pada bagian muka, empat buah luka lecet pada
tangan kiri, satu buah luka memar pada tangan kiri dan satu buah luka
robrk pada tangan jari tefunjuk kiri akibat trauma tumpul, sebab dan
mekanisme kematian tidak dapat dipastikan karena tidak dilakukan
bedah mayat(otopsi medikclegal) tetapi ditemukan adanya banyak luka
pada kepala menyebabkan kerusakan pada jaringan olak gan
pendarahan otak yang dapat membahayakan jiwa dan kematian ;
Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan

keterangan terdakwa serta barang bukli yang disjukan dipersidangan

diternukan fakta-fakta hukum sebagai berikut :
terdakwa sewaktu membonceng saksi korban Suhartini

- Bahwa

kembali dari Minasa Upa Malkassar pada hari Kamis tanggal, 4

Desember 2008 sekitar pukul 16,20 wita di Jalan Ir, Sutami dekat

Tamalanrea Makassar pada jalur kiri telah teradi
F5

pintu gerbang Tol
korban guhartini jatuh kedalam ban belakang

kecelakaan terhadap
rai sama-sama dengan sepeda

eru
mobil dan kepalanya peceh 1

maotor terdakwa |



fa2rak dar arah barat ke bmur

pada jalan

Ir Sutami
sampj
TPING gerbang 1o Tamalarea jalur kiri

Makassar sedq
n &
9 mobil try) bergerak dari arah yang sama deng
an

terdakwa -

mendahului mobil truk ¥Yang ada didepannya akan tetapi sewaktu
terdakwa akan mendahuluinya (iba-tiba Jalan didepan terdakwa
berlubang, sehingga sepeda  molor  terdakwa tidak dapat
manghindarkan lubang tersebut bersamaan itu pula sepada
maetornya jatuh dan korban Suhartin yang dibonceng lerdakwa jatuh
kedalam ban belakang mobil truk tersebut kemudian terinjak

kepalanya dan terurai keluar otak nya sedangkan terdakwa juga jatuh

bersama motor terdakwa :

Bahwa saksi melihat terdakwa yang mengendarai sepeda motor

bermaksud untuk melambung maobil saksi dar arah kanzn dan
melambung mobil saksi dari arah kanan dan mengambi jalu: kanan

dari mobil tersebut, akan tetapi saal terdakwa melewali ban

belakang kanan gandengan mobil saksi ban sepeda molor terdakwa
menabrak pembatas ternbok  jalan 1ol sehingga sepeda molor
terdakwa bersama korban Suhartini yang dibonceng jatuh ke kiri

sebelah ban belakang kanan mobil truk ;
oion sepeda motor terjatuh barsama

Bahwa saksi melihat dari kaca s
m ban mobil saksi sehingga saksi berhonti dan

boncengannya kedala

lu saksi membantu untuk
lanya lalu, ia
n hancur kepa

melihal korba

gkatnya wemobil amb
at mengendarai sep

dikemudikan saksi

ulans ;

BN eda maotornya bermaksud

sa
terdakwa dari arah sebelah

jui mobil yand

Bahwa

hendak mendahy



ditempat kejadian A

- Bahwa akip
kibat kecelakaan tersebut korban Suhartini meninggal

dunia ditempat kejadian tersebut
- Bahwa arus lalu lintas sat iy sedang dan keadaan cuacanva cerah
saat itu ;

Menimbang, bahwa terdakwa digjukan di persidangan gleh
Penuntut Umum, telah didakwa melakukan perbuatan melanggar pasal
358 KUH.Pidana :

Menimbang, bahwa selanjutnya akan dipertimbangkan apakah
dengan fakta hukum yang di uraikan dimuka telah memenubi unsur-
unsur ketentuan pidana yang didakwakan kepada terdakwa ;

Menimbang, bahwa terdakwa telah didakwa dengan surat
dakwaan tunggal yaitu dakwaan Pasal 358 KUH.Pidana :

Menimbang, bahwa Pasal 359 KUH Pidana berbunyi = Barang

siapa karena kesalahannya atau kelalaiannya menyebabkan crang lain

mati diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau

a

kKurungan paling lama satu tahun

bahwa dengan
¢ delik yang harus dipenuhi perbuatan
unsu

memperhatikan  bunyi  FPasal

Menimbang,
tersshut, maka unsur-
lerdakwa adalal

1. Barang siapa |

jannya ;
2. Karena kesalahannya atat kelala

' i
3. Menyebabkan orand lain ma



B mm me cmmmr——

Menimbang, bahw
' 8 dengan demikian Pada unsur ini perly

dibuktikan i
kebenaran arang yang didakwakan untuk menghindari Error
in persona, sehingga apabila unsyr barang siapa tersebut terbukt, maka

terdakwa dapat dipertangg ungjawabkannya :

Menfmhslmg, bahwa dalam persidangan terbuktli bahwa orang
yarg diperhadapkan setelah ditanyakan identitas sebagaimana terfulis
dalam surat dakwaan telah bersesuaian yaitu terdakwa bemama
syamsul Alam bin Najamuddin ;

Menimbang, bahwa dengan uraian pertimbangan diatas maka
unsur " barang siapa “ telah terbukti secara syah dan meyakinkan

Ad. 2. Unsur Karena kesalahannya atau kelalaiannya ;|

Menimbang, bahwa dari fakta hukum diatas bahwa ketidak hati-

hatian dari terdakwa adalah semestinya terdskwa harus menunggu

kesempatan yang tepat untuk melewati mobil truk yang ada didepannya
karena pada saat itu jalan dicebelah kanan maobil truk masih sempit
was terdakwa tidak membunyikan kiakson supaya sailist, BOpiE. VUK

n kesempatan bagi terdakwa melewalinya |

memberikan tempat da
bangan diatas maka unsur
' ' dengan pertimusans

Menimbang banwa

u kelalaiemﬂ‘fﬁ telah lerbukt secara sah dan

karena kesalahannya ata

meyakinkan | _
iy mati ;
kan orang lain Mat.
Ad. 3. Unsur Menyebab o
dalam unsur ini yang per lu dipertimbangkan
hwa a2

itas antara kelalaian terdakwa yang
sali

Menimbang. ba

kau
adalah adanya hub ungan



dikemudikan saksi Syarifuddin bin Daeng Mudding -
- Bahwa saat setelah kejadiaan korban langsung dibawa ke
Rumah Sakit Bhayangkara Makassar 4
Bahwa Berdasarkan bunyi Visum Et Repertum Reperium atas
nama korban Suhamita No.Pol VER/Q16/XI/2008 Rumkit tanggal 4
Desember 2008 yang dibuat oleh Dokter Mauluddin Mansyur dan
Dokter Denny Matheus pada Rumah Sakit Bhayangkara Mappaoddang,

dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

1. Pada hidung dan muiut hancur, gigi geligi teriepas, rahang

hancur ;

2. pada tubuh terdapat perlukaan
Luka terbuka pada bagian muka meluas sampal bagian

- Luka
tulang lengkorak patah dengan isi otak keluar ;

kepala dengan -
anjang dari hidung sebelah kanan panjang

Luka terbuka mem

lima sentimeler |
pat centimeter ;

- Luka pada pip! an sebelah depan lokasi

da tangan bagian kan

mpat centimeter dari garis tengah
e

- Luka lecet pa

ujung atas dua puluh



dan tujuh Centimeter dibawah Siku, Ujung bawah lokasi  dua
puluh lima centimeter dayj garis tengah tubuh dan delapan
centimeter dibahwah siku  bentyk garis lurus arah miring
Panjang satu koma lima centimeter ;

Luka lecet pada ‘angan kiri bagian bawah sebelah depan
lokasi ujung atas dua puluh centimeter dari garis lengah
tubuh  dan tujuh  belas centimeter dibawah garis yang
melewati kedua puting susu, uvjung bawah dua puluh satu
centimeter dari garis tengah tubuh dan delapan belas koma
lima centimeter dar garis yang melewati kedua putting susu,
bentuk garis panjang satu koma lima centimeter ;

Luka lecet pada tangan kiri bagian bawah sebelah depan
lokasi dua puluh koma lima dari garis tengah tubuh dan dua
puluh dua centimeter dari garis yang melewati kedua putting

panj i ntimeter
susyu bentu tidak beraturan panjang nol koma tujuh ~e
kiri bagian atas sebelah [uar lokasi

Luka memar pada tangan
a centimeter dari garis tengab

iku bentuk bulat ukuran satu

tubuh dan
dua puluh du

- di 5
sembilan centimete dibawah

' - entimeler . .
koma lima kali satu © obalah hiar iokasi

iuk atas s
hek pada jari tangall telunj dan
e garis tengah tubuh

' dari
dua puluh dud pentimeter



3. Pada tulang-tulang terdapat -

i
o
-
o

bagian
PUncak kepaia diserig; otab terbura;
15

Tulang dada tjd
EiEk tEraba ar
ANya keretakanitulan
q patah ;

Tulang belakang {j
ng tidak terada adanya keretakanfiulang patah |

- U]a E g

tulangftulang patah ;

- Tulan |
8 anggota gerak atas dan bawah fidak adanva

keretakan/patah tulang ;
Kesimgulan : Ditemukan luka pada bagain kepala remuk/hancur otak
erburai keluar hidung dan mulut hancur gigi geligi terlepas rahang
tangan kiri, satu buah luka memar pada tangan kiri dan satu buah luka

robek pada tangan jari telunjuk kil akibat trauma tumpul, sebab dan

mekanisme kematian tidak dapat dipastikan karena tidak dilakukan

bedah mayat (octopsi medikolegal) tetapi ditemukan adanya banyak luka

pada kepala menyebabkan kerusakan pada jaringan otak dan

q dapat membahayakan jiwa dan kematian ;

pendarahan otak yan
diatas dengan

Menimbang, bpahwa herdasarkan  fakia

kejadian dikaitkan dengan
gngan psfistiwarhejadian dan sebab

memperhatikan waktu meninggalnya korban,

bentuk luka pada korban dikaitkan d

ah sakit Bhayangkara, maka telah dapat |

korban dibawa  kenum
kematian korban
4 telah dibuktikan

adalah karena kesalahan/kelalaian

disimpulkan bahwa
dalam unsur karana

dari terdakwa sebagaiman

laiannya .

gan peﬂimbangan diatas maka unsur

Kesalahannya atat Kel2

a, hatwia den
telah terbu

n meyakinkan

Menimban
Kkli secara sah da

menyebabkan orangd 1ain mati



terbukti secara sah rsaer
dan Meyakinkan bersalah melakukan tj
an lindak pid
karena salahnya menyebabkan arang lain matj o
ati ;
Menimbang, ba
8] hwa glah kareng terdakwa telah dinyatakan

rnoe - .
pernbenar, yang mengecualikan terdakwa dari ol
Waban

pidana maka terdakwa harus dijaluhi hukuman pidana ——

disebutkan dalam Pasal 359 KUH.Pidana
Menimbang, bahwa karena terdakwa dinyatakan bersalah dan
dihukum, maka lamanya para terdakwa menjalani masa penahanan
akan dikurangkan seluruhnya dari p dana penjara yang akan dijatubkan
Menimbang, bahwa karena tidak ada alasan hukum untuk
mengeluarkan terdakwa dari rumah tzhanan sementara, maka
terdakwa diperintahkan tetap ditahanan dalam rumah tahanan Negara ;
Menimbang, bahwa tentang barang bukti yang telah disita secara

menurut hukum yaitu berupa :

= 1(satu) unit sepeda moter Honda Revo DD 2251 AH;

= {(satu) lembar STNK Motor Honda Revo;

= 1 (satu) lembar SIM C atas nama terdakwa Syamsul Alam bin

Majamuddin ;
yang terkait dengan tindak pidana

Adalah merupakan barang bukti
kii akan dikembalikan kepada

lentang kelalzian (culpa), maka barans bu
. bin Nal
pemiliknya yang sah yaitu tardakwa Syamsul Alam

amuddin ;

dinyatakan terbukii bersalah

Menimbang bahwa karena terdakwa

arkara dibebankan kepada terdakwa

dan dihukum, maka ongkos P
glarm diktum putusa

LM menjatuhkan

i ;

akan

Sebesar yang tercanturm d putusan

|



o= gy) lﬁﬂang mErh
sl etk B3NN Gan membem

Hal-hal yang merin gankan - :

penyesalann va ; " FAN
o e i .. JiE At .-II,"'
Hal-hal yang membﬂmﬂmn

- Antara terdkawa dengan pihak korban oelum ada perdamaian

Meni i
imbang bahwa dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut
diatas maka putusan tersebut dibawah ini telah memenuhi rasa keadilan
masyarakat ;
Memperhatikan pasal 358 KUH.Pidana serta Peraturan par-

Undang-undangan yang berhubungan dengan penyelesaian perkara ini

MENGADILI:

- Menyatakan bahwa Terdakwa SyamMsuL ALAM  bin

NAJAMUDDIN tersebut terbukti secara sah dan meyakinkan

hersalah  melakukan findak pidana © Karena kesalahannya

menyebabkan matinya orang "

- Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh: karana. Ik dengsn
pidana penjara selama 1(satu) tahun dan 8 (enam ) buian

- Menyatakan waktu lamanya Terdakwa berada dalam tahanan
kan ;'

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatub

n,
- Menyatakan Terdakwa tatap berada dalam iahana

- Menyatakan bahwa berupa ;
5 Reve DD 2251 AH;

unit sepeda mator Hond

o 1{salu)
wotor Honda Revo:

o 1(satu) lembar STNK



o=

Najamuddin dikembalikan

kepada ¥ang berhak yaiy,
Syamsul Alam bin Najamuddin -

IE I'I;Ia I'Ii_l.l'-a

- ME I .

Rp. 2.500,00 (dua riby lima ratus rupiah j :

Demikian  diputuskan  dalam  musyawarai Majglis  Haki
m

Pengadilan Negeri Makassar pada hari : Senin, tanggal 13 April 2009

oleh Kami PARLAS NABABAN,SH.MH. sebagai Hakim Ketua Si daii
didampingi oleh M U S T A R | SH dan KEMAL
TAMPUBOLON,SH.MH, masing-masing sebagai Hakim Anggota,
Putusan tersebut dibacakan dalam persidangan yang terbuka untuk
umum pada hari dan tanggal itu juga oleh Majelis Hakim tersebut di alas
dan dibantu oleh SYAMSUL TABRIN,SH. Panitera Pengganti pada

Pengadilan MNegeri tersebut dengan dihadin oleh Hj KARDIANA

ABDULLAH,SH. Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri

Makassar dan para terdakwa |

a|Sidang,

i.MH

MUSTARISH /’9 .
- & panitera Penggantl,
(e

SYAMSUL TAB RIN,SH

/

KEMAL TAMFUEDLDHJSH.M H,




